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MOTTO 
 
      ىَمْعَا ِةَمَيِقْلا َم ْو َي ُهُرُشْحَن َّو اًكْنَض ًةَشْيِعَم ُوَل َّن َِاف ْي ِرْك ِذ ْنَع َض َرْعَا ْنَمَو 
 
Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesugguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam keadaan buta. 
(Q.S Taahaa ayat 124) Departemen Agama Republik Indonesia, 2004: 320) 
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ABSTRAK 
Evi Rusita, 2018, Penerapan Metode Course Review Horay (CRH) Pada 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV di SD Negeri 03 Nangsri Kebakkramat 
Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Ali Mashar,S.Pd.I, M.Hum 
Kata Kunci: Metode Course Review Horay 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah mayoritas siswa di SD Negeri 03 
Nangsri beranggapan matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, guru 
kurang menguaai metode pembelajaran yang digunakan, kurangnya jam pelajaran, 
sebagian besar siswa di kelas IV tidak berpartisipasi aktif ketika pembelajaran 
matematika. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan metode Course Review Horay (CRH) dan untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Course Review Horay 
(CRH) pada pembelajaran matematika kelas IV di SD Negeri 03 Nangsri. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Nangsri. Subjek penelitian 
adalah Guru kelas IV SD Negeri 03 Nangsri, sedangkan informannya adalah 
Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif yaitu berupa pemaparan data secara tertulis mengenai 
data-data terkait, baik yang tertulis maupun lisan dari objek penelitian yang ada di 
lembaga tersebut diatas yang telah diamati, dimana dalam hal ini penulis 
menggambarkans secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan adalah dengan 
triangulasi sumber, pengumpulan data, dan teori. Data yang terkumpul kemudian 
di analisa dengan mencakup empat kegiatan yang bersamaan: (1) pengumpulan 
data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Course 
review horay (CRH) yang dilakukan guru di lapangan ada 10 langkah kegiatan 
pembelajaran. Namun langkah yang pertama, keempat, dan kesembilan berbeda 
dengan teori dari Miftahul Huda. Adapun faktor pendukung penerapan metode 
CRH yaitu, kecakapan yang dimiliki oleh guru dalam menyampaikan materi dan 
menerapkan metode CRH, adanya interaksi yang baik yang dibangun guru dengan 
siswa, serta upaya guru dalam membangkitkan motivasi siswa. Sedangkan faktor 
penghambat penerapan metode CRH yaitu, perlunya alokasi waktu yang relatif 
banyak, minimnya tingkat pengetahuan dan wawasan guru, dan juga 
membutuhkan persiapan yang lebih terprogram dan sistemik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Kesejahteraan Bangsa Indonesia di masa depan bukan lagi 
bersumber dari sumber daya alam, tetapi keunggulan sumber daya 
manusia juga menjadi prioritas utama. Untuk menciptakan manusia-
manusia yang unggul tentunya memerlukan kualitas pendidikan yang 
bagus pula. Melalui pendidikan yang berkualitas, anak akan lebih mudah 
mengembangkan segala potensi yang dimiliknya dan akan lebih terarah. 
Hal ini sesuai dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional bab I pasal 1 ayat 1:”Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”. 
Dengan demikian berarti pendidikan bukan hanya sebagai proses 
transfer ilmu pengetahuan dari sang pemberi pesan (Guru) ke penerima 
pesan (siswa) saja, melainkan pendidikan juga merupakan upaya 
mengembangkan potensi anak baik dari segi spiritual, attitude, skill, dan 
intelektual. Melalui empat bekal tersebut diharapkan dapat membantu 
siswa dalam menjalani kehidupannya di masyarakat kelak. Selain itu, 
anak-anak yang memiliki kualitas dan berdaya juang tinggi akan mampu 
bersaing dalam dunia global. 
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Untuk mewujudkan fungsi pendidikan tersebut tentu tidaklah 
mudah. Adanya kerja sama dari berbagai pihak sangat diperlukan. Pihak-
pihak tersebut diantaranya yaitu, pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, 
siswa, dan orangtua/wali murid, masyarakat; serta pemerintahan. Dewasa 
ini, pemerintah telah melakukan berbagai upaya demi mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas. Perubahan kurikulum sekolah yang baru-baru 
ini misalnya, yang semula berkurikulum KTSP kemudian dilakukan 
sebuah perbaikan menjadi kurikulum 2013 (biasa dipanggil dengan istilah 
K13 atau Kurtilas). 
Kurtilas merupakan kurikulum perbaikan ataupun pengembangan 
dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. Jadi kurtilas ini tidak merubah 
total dari kurikulum sebelumnya, melainkan hanya membuang yang tidak 
perlu dan menambahkan sub-sub yang memang diperlukan. Kurtilas ini 
menggunakan Pendekatan Saintifik (Saintific Approach). Dalam 
pendekatan saintifik, terdapat kegiatan 5M dalam proses pembelajaran. 
Apa 5M itu? 5M merupakan penjabaran dari proses Mengamati, Menanya, 
Mencoba, Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan. 
Dalam proses belajar mengajar (PBM), posisi guru sangat penting 
dan strategis, meskipun gaya dan penampilan mereka bermacam-macam 
(Suparmin, 2015: 60). Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa guru 
memiliki peranan penting di dalam kelas. Maka dari itu, guru harus 
senantiasa memiliki ide-ide kreatif dan inovatif dalam penyampaian materi 
selama kegiatan pembelajarannya. Hal ini penting dilakukan agar siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan siswa terlibat aktif, tidak 
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menutup kemungkinan bahwa siswa mampu menyerap materi dengan 
mudah. 
Di dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional Bab X Pasal 37, disana dijelaskan bahwa terdapat 10 kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib, salah satunya yaitu Matematika. 
Matematika tentu tidak asing ditelinga masyarakat khususnya Indonesia. 
Matematika merupakan mata pelajaran penting di Indonesia. Matematika 
sudah diajarkan sejak siswa berada di bangku Sekolah Dasar hingga 
Menengah ke atas. Adapun perguruan tinggi di beberapa jurusan juga 
diajarkan mata pelajaran Matematika, jurusan Pendidikan Matematika 
misalnya. 
Matematika pada garis besarnya merupakan pengetahuan yang 
disusun secara konsisten berdasarkan logika deduktif (Jujun S 
Suriasumantri, 2007: 199).  Konsep dasar matematik merupakan logika 
dasar dalam mengoperasikan matematika (Supyani, 2009: 3). Matematika 
memang tak pernah lepas dari proses berfikir dan logika berfikir dari 
seseorang itu sendiri. Selain berbagai pendapat diatas, di dalam kitab Al-
Qur‟an pun juga terdapat banyak ayat Allah SWT yang menerangkan 
tentang matematika. Salah satunya yaitu terdapat pada Q.S Al-Qamar (54): 
49.  
 ٍرَدَقِب ُهَنْقَلَخ ٍء ئَش َّلُك اَّنِإ 
Artinya:”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran”. (Q.S Al-Qamar (54): 49 Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2004: 530). 
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Hal ini menandakan bahwa Matematika sudah ada sejak zaman 
Nabi serta orang-orang terdahulu. Hal tersebut patut untuk kita banggakan 
dan kita syukuri sebagai umat muslim. Karena matematika merupakan 
salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dan berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari (Ni Kadek Ani dkk, 2016 (4): 2). Maka dari itu 
masyarakat khususnya di Indonesia wajib untuk mempelajarinya. 
Matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD), diantaranya ada 
materi tentang berhitung, pengenalan bangun datar, pengenalan bangun 
ruang, satuan baku dan tidak baku, dan lain sebagainya. Pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 
(Permendiknas no 20 Tahun 2006). Dari kalimat tersebut diatas sudah 
jelas, bahwa Matematika penting untuk dipelajari dan diajarkan kepada 
semua peserta didik. 
Namun pada kenyataannya, sebagian besar dari kalangan anak 
hingga dewasa, apabila terdengar ditelinga sebuah kata „Matematika‟ saja, 
mereka langsung berpaling. Karena bagi mereka, Matematika merupakan 
mata pelajaran yang sangat sulit dan patut untuk dihindari. Namun di SD 
Negeri 03 Nangsri memiliki keunikan tersendiri bila dibanding dengan 
sekolah yang lain. Guru di SD Negeri 03 Nangsri khususnya kelas IV, 
sudah mulai menerapkan metode Course Review Horay (CRH) sejak tahun 
2017. Dimana metode CRH ini merupakan metode yang jarang digunakan 
di sekolah-sekolah dasar yang lain/sederajat, biasanya metode CRH 
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diterapkan di SMP/sederajat maupun di SMA/sederajat. Akan tetapi guru 
di SD Negeri 03 Nangsri memberikan warna yang berbeda bagi 
sekolahnya. (sumber didapat dari dokumen RPP matematika kelas IV pada 
lampiran ke-15). 
Peneliti dapat mengecap bahwa SD Negeri 03 Nangsri merupakan 
sekolah yang unik didasarkan bahwa, metode CRH ini merupakan metode 
pembelajarn dengan cara berdiskusi. Biasanya metode CRH diterapkan 
pada mata pelajaran yang memang menuntut siswanya untuk berdiskusi 
dan memiliki materi yang banyak sebagai bahan diskusi, seperti misalnya 
pada mata pelajaran PAI, IPS, IPA. Akan tetapi lain di SD Negeri 03 
Nangsri, guru disana mencoba menerapkan metode CRH pada mata 
pelajaran matematika yang pada dasarnya matematika itu identik dengan 
hal hitung-menghitung. 
SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar merupakan SD Inti dalam gugus. SD Inti merupakan SD 
panutan bagi sekolah-sekolah dibawahnya. Sekolah ini memiliki fasilitas 
yang cukup memadai baik dari segi sarpras, kualitas pembelajaran, dan 
ketenagakerjaannya. Para guru di SD Negeri 03 Nangsri merupakan tokoh 
yang memiliki sifat keinovatifan dan memiliki wawasan yang cukup untuk 
menerima inovasi-inovasi baru dari luar khususnya demi memajukan 
pendidikan bagi anak didiknya. 
Hal-hal yang dapat menumbuhkan kesadaran tentang kekuatan 
matematikal adalah ketekunan/keuletan/kekerasan hati, minat (interest), 
keingintahuan (curiosity), dan daya temu atau daya cipta (inventiness) 
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(Gatot, 2011: 1.7).  Untuk mendukung usaha pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan kekuatan matematikal, maka diperlukan/dibutuhkan guru 
yang profesional dan berkompeten. 
Menurut peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan terdapat 4 kompetensi guru, diantaranya yaitu: 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Mari melihat 
kompetensi profesional, secara umum kompetensi profesional dapat 
diidentifikasi tentang ruang lingkup kompetensi profesional guru. Ada 16 
ruang lingkup kompetensi profesional guru, Peneliti akan berfokus pada 
ruang lingkup yang ketiga, yaitu kemampuan mengelola dan penggunaan 
media serta sumber belajar. Kemampuan ini pada dasarnya merupakan 
kemampuan menciptakan kondisi belajar yang merangsang agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien (Suparmin, 
2015: 51). 
Dari berbagai argumentasi di atas, akhirnya peneliti tertarik untuk 
meneliti penerapan metode Course Review Horay (CRH) yang telah 
diterapkan di SD Negeri 03 Nangsri. Dengan demikian judul dari 
penelitian ini yaitu,”Penerapan Metode Course Review Horay (CRH) 
Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV di SD Negeri 03 
Nangsri Kebakkramat Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
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1. SD Negeri 03 Nangsri memiliki keunikan tersendiri bila dibanding 
dengan sekolah yang lain. Guru di SD Negeri 03 Nangsri khususnya 
kelas IV, sudah mulai menerapkan metode Course Review Horay 
(CRH) sejak tahun 2017. 
2. Metode CRH ini merupakan metode yang jarang digunakan di 
sekolah-sekolah dasar yang lain/sederajat, biasanya metode CRH 
diterapkan di SMP/sederajat maupun di SMA/sederajat. 
3. SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar merupakan SD Inti dalam gugus. 
4. SD Negeri 03 Nangsri memiliki fasilitas yang cukup memadai baik 
dari segi sarpras, kualitas pembelajaran, dan ketenagakerjaannya. 
5. Para guru di SD Negeri 03 Nangsri merupakan tokoh yang memiliki 
sifat keinovatifan dan memiliki wawasan yang cukup untuk menerima 
inovasi-inovasi baru dari luar khususnya demi memajukan pendidikan 
bagi anak didiknya. 
 
C. Pembatasan masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan untuk 
mempertegas ruang lingkup yang diteliti agar permasalahan jelas secara 
mendalam. Penelitian difokuskan pada penerapan metode Course Review 
Horay (CRH) pada pembelajaran Matematika siswa kelas IV di SDN 03 
Nangsri menggunakan model pembelajaran CRH. 
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D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan metode Course Review Horay (CRH) pada 
pembelajaran matematika di SD Negeri 03 Nangsri Kebakkramat 
Karanganyar tahun 2018? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
Course Review Horay (CRH) pada pembelajaran matematika di SD 
Negeri 03 Nangsri Kebakkramat Karanganyar tahun 2018? 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Course Review 
Horay (CRH) pada pembelajaran matematika di SD Negeri 03 Nangsri 
Kebakkramat Karanganyar tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan metode Course Review Horay (CRH)  pada pembelajaran 
Matematika di SD Negeri 03 Nangsri Kebakkramat Karanganyar tahun 
2018. 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. 
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1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
menambah wawasan ilmu pengetahuan untuk menembangkan model 
pembelajaran Matematika siswa sekolah dasar. 
2. Secara Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini adalah: 
a.  Bagi Peneliti 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
berikutnya yang berhubungan dengan hal yang sama, serta dapat 
mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti untuk 
menerapkan pengetahuan yang telah diterima. 
b.  Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru/calon guru untuk menggunakan 
metode maupun model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, 
meningkatkan kreatifitas guru, terdapat interaksi yang baik antara 
guru dengan siswa dalam pembelajaran Matematika. 
c.  Bagi Siswa 
Melalui penerapan model pembelajaran CRH, siswa dapat lebih 
tertarik mengikuti pembelajaran Matematika, mendapatkan 
pengalaman belajar yang berkesan karena guru menggunakan 
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta mudah 
memahami materi. 
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d.  Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan menambah informasi tentang model 
pembelajaran CRH sehingga meningkatkan efektivitas kegiatan 
belajar mengajar dalam pembelajaran Matematika.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang didasarkan pada paham konstruktivis dan 
merupakan strategi belajar dimana siswa belajar dalam kelompok 
kecil, saling membantu untuk memahami suatu pembelajaran, 
memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan lainnya 
dengan tujuan mencapai prestasi belajar tertinggi. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompoknya belum menguasai 
bahan pembelajaran (Sri Anitah W dkk, 2008: 11.37). Sedang menurut 
Depdiknas tahun 2003 dalam Kokom Komalasari (2013: 62), 
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan strategi 
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan belajar. 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri 
dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen (Abdul Majid, 2013: 174). Pendapat lain mengemukakan 
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bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari mata pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa 
diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 
beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat 
itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing 
(Robert E. Slavin, 2009: 4).  
Di dalam pembelajaraan kooperatif, kelas disusun atas 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok biasanya terdiri dari 4-5 
peserta didik dengan kemampuan berbeda, yakni tinggi, sedang, dan 
rendah. Jika kondisi memungkinkan, dalam pembentukan kelompok 
hendaknya diperhatikan pula perbedaan suku, budaya, dan jenis 
kelamin (Ratumanan, 2015: 150). Pengertian tersebut serupa dengan 
pendapatnya Muljo Rahardjo, ia berpendapat bahwa,”model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok, setiap siswa yang ada 
dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
(tinggi, sedang, dan rendah) dan jika memungkinkan anggota 
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 
memperhatikan kesetaraan jender (Daryanto dan Mulyo Rahardjo, 
2012: 241). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik sebuah benang 
merah bahwa model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
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merupakan sebuah metode yang terdiri atas kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri atas 4-6 orang dapat heterogen ataupun sesuai keinginan 
guru, kelompok-kelompok kecil tersebut bekerjasama untuk 
memecahkan suatu persoalan dalam suatu pembelajaran secara 
bersama, sehingga agar metode tersebut terlaksana dengan baik 
hendaknya dalam setiap kelompok tediri dari berbagai tingkatan 
kemampuan siswa baik tinggi, sedang, ataupun rendah.  
Dalam pembelajaran kooperatif tidak cukup bagi siswa hanya 
mempelajari materi saja, mereka juga harus mempelajari keterampilan-
keterampilan untuk bekerja dalam suatu tim/kelompok, seperti 
bagaimana mendengarkan, merespon, menyetujui, tidak menyetujui, 
memperjelas, mendorong, dan mengevaluasi yang kesemuanya ini 
tercakup dalam keterampilan kooperatif. 
Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan 
sekedar belajar dalam kelompok, ada unsur-unsur dasar pembelajaran 
Cooperative Learning yang membedakannya dengan pembagian 
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model 
Cooperative learning dengan benar akan memungkinkan pendidik 
mengelola kelas dengan lebih efektif (Anita Lie, 2005: 29). 
Dengan demikian, guru harus pandai-pandai dalam mengelola 
kelasnya sendiri, mampu memancing rasa keingintahuan siswanya agar 
suasana kelas menjadi lebih menyala serta pembelajarannya lebih 
bermakna. Apabila guru berhasil membuat pembelajaran yang 
menyenangkan, maka siswa tidak cepat merasa jenuh. Hal inilah yang 
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menjadi tujuan utama oleh para guru-guru, siswa merasa senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan prestasi siswa semakin 
meningkat. 
Berikut ini merupakan sintaks pembelajaran kooperatif menurut 
Arends dalam Warsono dan Hariyanto (2013: 183): 
1) Fase pertama, yaitu menyajikan tujuan pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran. Perilaku guru: guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyiapkan perangkat pembelajaran, memberi 
motivasi siswa. 
2) Fase kedua, yaitu menyajikan informasi. Perilaku guru: guru 
menyajikan informasi kepada siswa misalnya dengan cara 
demonstrasi atau penyajian teks. 
3) Fase ketiga, yaitu mengorganisasikan siswa dalam tim belajar. 
Perilaku guru: guru menjelaskan kepada para siswa bagaimana 
caranya membentuk tim belajar dan membantu seluruh kelompok 
agar transisi dari situasi kelas total menjadi kelompok-kelompok 
berlangsung efisien, tidak gaduh. 
4) Fase keempat, yaitu membantu kelompok tim dan kajian tim. 
Perilaku guru: guru membantu tim pembelajaran selama mereka 
mengerjakan tugasnya. 
5) Fase kelima, yaitu melaksanakan tes berdasarkan materi kajian. 
Perilaku guru: guru melakukan tes terhadap hasil kerja kelompok. 
6) Fase terakhir, yaitu memberikan penghargaan terhadap kinerja 
kelompok. Perilaku guru: guru memberikan penghargaan baik 
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kepada individu maupun kelompok untuk mengetahui berbagai 
upaya dan pencapaian kinerjanya. 
b. Macam-macam Metode Pembelajaran Cooperative Learning 
Dalam pembelajaran dikenal adanya beberapa macam metode 
(tipe) pembelajaran. Tepatnya pada model pembelajaran cooperative 
learning yang kemudian dipecah menjadi beberapa macam metode 
pembelajaran, berikut adalah beberapa metode pembelajaran 
cooperative learning yang sering menjadi sorotan para guru yaitu, 
Student Achievement Division (STAD), Teams Games Tournaments 
(TGT), Team Assisted Individualization (TAI), Jigsaw, Pendekatan 
Struktural (Structural Approach), Group Investigation (GI), Course 
Review Horay (CRH), serta masih banyak lagi metode-metode 
pembelajaran cooperative learning yang lain. 
1) Student Achievement Division (STAD) 
STAD yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kolega-
koleganya di Universitas John Hopkin, merupakan salah satu 
metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, sehingga 
dapat digunakan oelh guru-guru yang baru mulai menggunakan 
pendekatan pembelajaran kooperatif (Ratumanan, 2015: 179). 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupaka salah satu 
tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang 
siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan 
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pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 
penghargaan kelompok (Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2015: 118). 
2) Teams Games Tournaments (TGT) 
Model TGT adalah salah satu model atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan serta reinforcement (Kokom Komalasari, 2013: 
67). Pembelajaran kooperatif metode TGT adalah suatu 
pembelajaran dimana setelah kehadiran guru, peserta didik pindah 
ke kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang 
diberikan guru (Ratumanan, 2015: 183). Ada lima komponen 
utama dalam TGT, yaitu: Penyajian Kelas, Kelompok (Tim), 
Game, Turnamen, dan Team Recognize (penghargaan kelompok) 
(Kokom Komalasari, 2013: 67). 
Slavin menemukan bahwa TGT berhasil meningkatkan skil-
skil dasar, pencapaian,interaksi positif antarsiswa, harga diri, dan 
sikap penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda (Miftahul 
Huda, 2013: 197). 
3) Team Assisted Individualization (TAI) 
Sama dengan metode STAD dan TGT, metode TAI juga 
menggunakan kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 peserta 
didik. Bedanya adalah STAD dan TGT menggunakan satu bentuk 
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pembelajaran, sedangkan TAI menggunakan kombinasil 
pembelajarn kooperatif dan pengajaran individual (Ratumanan, 
2015: 187). 
Menurut Slavin dalam Miftahul Huda (2013: 200), Ada 
beberapa manfaat TAI yang memungkinkannya memenuhi kriteria 
pembelajaran efektif. Diantaranya adalah (1) meminimalisasi 
keterlibatan guru dalam pmeriksaan dan pengelokaan rutin; (2) 
melibatkan guru untuk melibatkan kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen; (3) memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena 
teknik operasional yang cukup sederhana; (4) memotivasi siswa 
untuk mempelajari mater-materi yang diberikan dengan cepat dan 
akurat, tanpa jalan pintas; (5) memungkinkan siswa untuk bekerja 
sama dengan siswa-siswa lain yang berbeda sehingga tercipta 
sikap-sikap positif diantara mereka. 
4) Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif metode jigsaw adalah sebuah 
metode belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja 
kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil (Abdul Majid, 2013: 
182). Menurut Arends dalam Ratumanan (2015: 189), dalam 
penggunaan kooperatif metode jigsaw, dibentuk kelompok-
kelompok heterogen beranggotakan empat sampai enam peserta 
didik-peserta didik. Materi pelajaran disajikan kepada peserta didik 
dalam bentuk teks dan setiap peserta didik bertanggung jawab atas 
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penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian 
materi tersebut kepada anggota kelompok lainnya. 
5) Pendekatan Struktural (Structural Approach) 
Terdapat dua macam struktur yang terkenal adalah think-
pair-share dan numbered-head-together. Kedua struktur ini dapat 
digunakan oleh guru untuk mengajarkan isi akademik atau untuk 
mengecek pemahaman siswa terhadap isi tertentu. Sedangkan 
active listening dan time token merupakan dua contoh struktur yang 
dikembangkan untuk mengajarkan keterampilan sosial (Abdul 
Majid, 2013: 191). 
Metode Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan 
berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk memengaruhi pola interaksi siswa (Trianto Ibnu Badar al-
Tabany, 2015: 129). Dimana metode ini terdapat langkah-langkah 
sebagai berikut, yang pertama yaitu think (thinking) yang berarti 
berpikir, disini guru mengajukan pertanyaan seputar materi 
pelajaran, kemudian siswa diberikan waktu beberapa menit untuk 
berpikir. Langkah kedua yaitu pair (pairing) yang berarti 
berpasangan, selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan 
dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Langkah ketiga atau 
yang terakgir yaitu share (sharing) yang berarti berbagi, pada 
langkah akhir guru meminta setiap pasangan untuk berbagi dengan 
seluruh kelas (teman sekelas) yang telah mereka bicarakan. 
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Numbered head together atau yang sering disebut dengan 
kepala bernomor. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode ini diawali dengan Numbering (Agus Suprijono, 2015: 
111). Numbering artinya penomoran, guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Misalnya, apabila di dalam kelas 
terdapat 20 orang, agar jumlah kelompoknya sama rata dan terbagi 
menjadi 4 kelompok, maka tiap-tiap kelompok terdiri atas 5 orang. 
Kemudian guru memberikan nomor-nomor yang telah ditulis 
sebelumnya dan diberikan kepada masing-masing kelompok 
dengan nomor 1-5 pada tiap-tiap kelompok. 
6) Group Investigation (GI) 
Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran ini 
didasari atas minat anggotanya. Investigasi kelompok merupakan 
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sukit untuk 
diterapkan. Menurut Slavin dalam Ratunaman (2015: 194), 
menjelaskan bahwa investigasi kelompok sesuai untuk proyek 
belajar yang berhubungan dengan hal-hal seperti penguasaan 
materi, analisis, sintesis informasi sehubungan dengan upaya 
menyelesaikan masalah yang bersifat multi-aspek. Tugas akademik 
haruslah menyediakan kesempatan bagi anggota kelompok untuk 
memeberikan berbagai macam kontribusi dan tidak boleh 
dirancang  hanya sekedar untuk bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat faktual. 
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Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang paling kompleks dan paling sulit untuk diterapkan 
(Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2015: 127). Pendekatan ini 
memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit daripada 
pendekatan yang lebih berpusat pada guru. Pembelajaran ini juga 
memerlukan mengajar siswa keterampilan komunikasi dan proses 
kelompok yang baik. 
7) Course Review Horay (CRH) 
Course Review Horay atau yang biasa disingkat CRH 
merupakan salah satu metode dari model pembelajaran 
Cooperative Learning. Metode ini jarang digunakan oleh para guru 
khususnya di SD dikarenakan belum begitu familier dan juga 
memang masih jarang yang menerapkannya. Metode Course 
Review Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan 
karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan 
berteriak „horee!!‟ atau yel-yel lainnya yang disukai (Miftahul 
Huda, 2013: 230). 
Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa metode CRH 
merupakan metode yang menarik yang bisa digunakan sebagai 
bahan referensi oleh para guru untuk diterapkan di lapangan selama 
proses pembelajaran. Metode Course Review Horay menghadirkan 
sebuah hiburan/selingan yang menarik, yakni kelompok yang dapat 
menjawab dengan benar diwajibkan berteriak “horay” atau yel-yel 
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lain sesuai kelompok. Sehingga dalam proses penerapannya, 
metode ini tidak terkesan membosankan. 
 
2. Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
Metode pembelajaran Course Review Horay merupakan 
metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi 
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab 
benar diwajibkan berteriak „horee!!‟ atau yel-yel lainnya yang disukai 
(Miftahul Huda, 2013: 230). Pendapat tersebut hampir sepadan 
dengan pendapatnya Agus Suprijono, bahwa metode pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) adalah suatu metode pembelajaran 
dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan 
nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan 
tanda benar langsung berteriak „horay’ atau bisa menggunakan yel-yel 
yang telah dibuat pada masing-masing kelompok (I Dewa Ayu Agung 
Putri Dharmayanti, 2016: 19). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan suatu 
metode pembelajaran yang bertujuan menarik perhatian siswa serta 
membuat suasana nyaman di kelas karena metode ini diselingi dengan 
hiburan, yaitu ketika kelompok yang menjawab benar berhak berteriak 
“horay” ataupun yel-yel lainnya yang sudah dibuat oleh kelompok. 
Sehingga siswa tidak merasa bosan saat mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. Selain diselingi hiburan, metode ini memungkinkan 
siswa memiliki jiwa kompetitif serta dapat membantu siswa untuk 
mengingat konsep yang dipelajari dengan mudah. 
b. Tujuan Metode Course Review Horay (CRH) 
Ada beberapa tujuan metode pembelajaran CRH menurut 
Ernawati dalam I Dewa Ayu Agung Putri Dharmayanti (2016: 20) 
sebagai berikut: 
a)   Meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademik. 
b)   Siswa dapat belajar dengan aktif dan menyenangkan. 
c)   Siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai macam latar belakang dan perbedaan cara pandang 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 
d)   Mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan guru ketika 
akan menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay 
(CRH). 
Dari berbagai tujuan yang dipaparkan di atas dapat dilihat 
bahwa metode CRH bukanlah merupakan metode yang biasa-biasa 
saja, melainkan metode ini diadakan karena untuk mensejahterakan 
anak bangsa. Metdoe CRH dapat membangkitkan semangat belajar 
dikarenakan metode CRH bertujuan dapat menghadirkan suasana 
menyenangkan di dalam kelas. Satu point terpenting disini yaitu 
bahwa metode CRH cocok diterapkan di berbagai kalangan, 
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khususnya anak SD. Dengan berbagai pertimbangan/terekomendasi 
berdasarkan berbagai tujuan yang sudah dipaparkan diatas. 
c. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) 
Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode Course Review Horay (CRH) menurut 
(Miftahul Huda, 2014: 230) yaitu: 
a)   Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
Setiap kali akan memulai materi, guru hendaknya menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai dari materi yang akan dipelajari 
kepada siswa terlebih dahulu, hal ini agar siswa dapat mengetahui 
kompetensi-kompetensi apa yang harus dicapai. 
b)   Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sederhana 
dengan melakukan tanya jawab; 
Guru menerangkan sedikit materi mengenai materi yang sedang 
dipelajari. Penyampaian materi sebaiknya disampaikan dengan 
bahasa yang lugas, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. hal 
ini bertujuan agar memudahkan siswa dalam memahami isi 
materi. Kemudian disusul dengan tanya jawab singkat antara guru 
dengan siswa. 
c)   Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang dalam satu kelompok; 
Setelah guru menerangkan materi, guru membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil. Kelompok tersebut biasanya menyesuaikan 
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sesuai jumlah seluruh siswa di kelas, kemudian dibagi sama rata, 
pembagiannya bebas sesuai keinginan dari guru, bisa berdasarkan 
tingkat kemampuan IQ anak, gender, ataupun dapat dipilih secara 
acak. 
d)   Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu atau 
kotak sesuai kebutuhan dan diisi nomor yang ditentukan oleh 
guru; 
Untuk memudahkan guru dalam pencapaian kompetensi dari 
siswa, guru menyuruh siswa untuk membuat kartu/kotak sesuai 
kebutuhan yang selanjutnya diisikan nomor yang ditentukan oleh 
guru. 
e)   Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan 
jawabannya didalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan 
oleh guru; 
Setelah semua kelompok selesai membuat kotak, guru bersiap 
membacakan soal secara acak. Kemudian siswa menuliskan soal 
di lembar pekerjaannya masing-masing sesuai dengan nomor 
yang telah disebutkan oleh guru. Setelah selesai menuliskan soal, 
masing-masing kelompok berdiskusi mendiskusikan jawaban 
yang dirasa paling benar dan tepat kemudian ditulis di lembar 
pekerjaan. 
f)   Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di kotak, guru 
dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi; 
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Apabila soal dan jawaban selesai ditulis, guru bersiap untuk 
membacakan soal secara acak, seluruh kelompok beradu cepat 
dalam menjawab soal tersebut. 
g)   Bagi yang benar, siswa memberi bintang dan langsung berteriak 
“horray” atau menyanyikan yel-yelnya; 
Kelompok yang dapat menjawab dengan benar berhak berteriak 
horay ataupun menyanyikan yel-yel lain sesuai yang telah dibuat 
oleh kelompok tersebut, kemudian menempelkan sebuah sticker 
bintang di dalam kotak sesuai nomor yang dijawab tadinya. 
h)   Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling 
banyak berteriak “horray”; 
Perolehan skor nilai siswa dihitung dari banyaknya siswa mampu 
menjawab soal dengan benar ataupun dapat juga dihitung dari 
jumlah sticker bintang yang diperoleh pada lembar pekerjaannya. 
i)   Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi 
atau yang paling banyak memperoleh “Horay”; 
Guru memberikan reward sebagai penghargaan atas kemenangan 
yang diraih oleh kelompok pemenang. 
j)   Penutup. 
Kegiatan pada kegiatan metode ini adalah penyimpulan evaluasi 
serta refleksi. Setelah dilakukan perhitungan yang benar, maka 
dapat dilakukan penyimpulan. Penyimpulan dapat dilakukan oleh 
kelompok yang menang/yang mendapat skor tertinggi ataupun 
juga dapat dilakukan oleh wali kelas (guru mata pelajaran). 
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d. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) 
Model Pembelajaran Course Review Horay memiliki beberapa 
kelebihan (Miftahul Huda, 2013: 231), antara lain: 
a)   Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk 
dapat terjun ke dalamnya. 
b)   Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, 
sehingga suasana tidak menegangkan. 
c)   Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 
berlangsung menyenangkan. 
d)   Drill kerja sama antarsiswa yang semakin terlatih. 
Kelebihan-kelebihan metode CRH di atas dapat tercapai 
manakala guru paham betul bagaimana cara menerapkannya. Metode 
CRH dapat dijadikan sebagai metode alternatif bagi guru-guru yang 
kesulitan dalam menghadapi berbagai permasalahan KBM di kelas, 
hal ini dikarenakan metode CRH merupakan metode pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif, 
Meski demikian, model ini juga memiliki beberapa kekurangan 
tertentu (Miftahul Huda, 2013: 231), misalnya: 
a)   Penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif. Penyamarataan 
nilai terjadi sebab nilai dihitung dari pemerolehan banyaknya 
kelompok menjawab benar. Jadi nilai yang diperoleh siswa pun 
sama dalam satu kelompok tertentu. 
29 
 
 
 
b)   Adanya peluang untuk curang. Artinya, dalam penggunaan 
model pembelajaran CRH memungkinkan siswa berbuat curang, 
dikarenakan guru tidak mungkin dapat memantau seluruh 
ruangan. 
c)   Berisiko mengganggu suasana belajar kelas lain. Hal ini 
disebabkan karena pada saat kegiatan pembelajaran, penggunaan 
metode ini diselingi dengan hiburan ataupun yel-yel lainnya 
sehingga dapat membuat suasana kelas menjadi gaduh, dan 
tentunya secara otomatis dapat mengganggu suasana belajar kelas 
lain. 
e. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Course Review Horay 
(CRH) 
Asih Suryani, Maulana, dan Julia dalam jurnal pena ilmiahnya 
(Vol. 1 tahun 2016) menjelaskan mengenai faktor pendukung 
pembelajaran CRH, sebagai berikut: 
a)   Keoptimalan kinerja guru 
Dalam proses penerapannya, metode CRH memang menuntut 
kinerja guru yang optimal. Karena dengan kinerja guru yang 
optimal, maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan 
optimal pula. 
b)   Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa juga sangat dibutuhkan. Aktivitas disini 
maksudnya adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
dilaksanakan. Seperti halnya aktivitas ketika guru menyuruh 
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siswa untuk membentuk kelompok-kelompok kecil 
beranggotakan 4-5 orang untuk tiap kelompoknya, aktivitas siswa 
ketika berdiskusi (apakah siswa benar-benar melaksanakan 
pekerjaannya sesuai perintah dari guru atau malah gaduh sendiri), 
dan aktivitas lainnya yang dapat mendukung demi kelancaran 
proses pembelajaran dengan menerapkan metode CRH ini. 
c)   Penggunaan media yang dekat dengan siswa 
Berbicara mengenai media, media memiliki peran penting bagi 
terselenggaranya kegiatan belajar yang baik. Media memiliki 
peran sebagai alat pendukung dalam proses/kegiatan belajar-
mengajar di kelas. Ketika guru menggunakan media pembelajaran 
dalam proses pelaksanaanya, guru harus betul-betul mampu 
menguasai media tersebut dan media yang digunakan harus yang 
terkait dengan materi yang sedang diajarkan pada waktu itu pula. 
Selain itu, media yang digunakan harus sudah familier di 
lingkungan siswa, sudah pernah dilihat di kehidupan sehari-hari 
siswa, hal ini untuk memudahkan guru dalam menerapkannya di 
laangan. 
d)   Penyajian LKS yang mudah dipahami 
Dewasa ini banyak ditemukan dalam buku paket maupun LKS 
khususnya untuk SD, yang kontennya menyeleweng dari tata 
aturan dalam pembuatan buku paket dan LKS. Banyak gambar-
gambar seronoh yang disajikan dalam LKS tersebut. Disini peran 
guru sangatlah penting, guru harus selektif dalam pemilihan buku 
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paket maupun LKS untuk digunakan sebagai bahan ajar, 
penyajiannya pun harus dipilih yang sekiranya mudah dipahami 
untuk dipelajari oleh siswanya. 
e)   Pemberian hadiah setelah pembahasan soal 
Hal ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar semakin guat 
dalam belajar di kelas, khususnya pada saat guru menerapkan 
metode CRH. 
f)   Pengujian pemahaman 
Pengujian pemahaman ditujukan untuk mengetahui seberapa 
besar atau sampai manakah tingkat kompetensi yang dicapai oleh 
masing-masing siswa. 
g)   Meneriakkan yelyel 
Yel-yel merupakan hal yang digemari siswa, apalagi yel-yel ini 
juga dapat dibuat sesuai keinginan kelompok masing-masing. 
Yel-yel merupakan hiburan/selingan yang dapat membangkitkan 
semangat belajar siswa disaat proses pembelajaran dengan 
metode CRH. Jadi siswa tidak akan merasa bosan ataupun jenuh 
selama mengikuti proses pembelajaran. 
 
Selain faktor pendukung, metode Course Review Horay (CRH) 
juga memiliki beberapa kendala dalam proses pelaksanaannya (Asih 
Suryani, Maulana, dan Julia, jurnal, Vol. 1, No. 1 tahun 2016), yaitu: 
1)  Siswa yang mencari perhatian mengganggu aktivitas siswa lain. 
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Sebagian kecil siswa ada yang suka mencari perhatian alias caper 
disaat guru menerangkan materi pembelajaran di kelas. Sehingga 
siswa yang ingin khusyuk memperhatikan guru pun jadi 
terganggu. 
2)   Kebiasaan siswa yang jarang diskusi kelompok. 
Siswa yang nakal atau suka gaduh di kelas biasanya mempunyai 
kebiasaan yang buruk. Mereka suka mengganggu temannya disaat 
temannya ingin memperhatikan guru di depan. Siswa yang nakal 
ini biasanya suka membangkang dengan perintah yang diajukan 
oleh guru, ketika disuruh berdiskusi kelompok, mereka malah 
tidak melaksanakan perintah dari guru, melainkan malah sibuk 
mengganggu temannya yang sedang bekerja sama (kerja 
kelompok). Sehingga kebiasaan buruk ini jika dibiarkan lama-
lama, dapat menghambat bagi jalannya penerapan metode CRH. 
 
Dalam konteks penerapan, pembelajaran kooperatif pun 
menemui banyak kendala. Diantara kesulitan-kesulitan tersebut 
sebagai berikut  (Jamil Suprihatiningrum, 2017: 202): 
a)   Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 
mencapai target kurikulum. 
b)   Membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 
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c)   Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua 
guru dapat melakukan atau menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
d)   Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 
sama. 
Kedua hambatan di atas tidak boleh dibiarkan lama-lama 
terajdi. Guru harus senantiasa antisipasi jauh-jauh hari sebelum 
memutuskan untuk menerapkan metode CRH. Sebenarnya, apabila 
guru mau menekuni metode CRH dengan penuh kesabaran dan 
keuletan maka hasil yang akan dicapai pasti akan optimal. Tentunya, 
peran siswa dan kepala sekolah juga sangat dibutuhkan disini. Guru 
bekerjasama dengan kepala sekolah agar dapat menghadirkan 
fasilitas-fasilitas belajar yang cukup memadai dan beragam. 
Sedangkan siswa adalah tujuan utama yang harus diperhatikan oleh 
guru, dimana siswa sebagai objek utama yang dituju, dibimbing, 
diajarkan, diarahkan supaya menjadi pribadi yang cerdas dan unggul 
dimasa depan nanti. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah penelitian yang relevan untuk mendukung 
penelitian    yang dilakukan oleh peneliti: 
1. Ayu Putri Lestari dkk (2016) yang berjudul “Implementasi Model 
Pembelajaran Course Review Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar IPA Di SD”. Dalam penelitiannya menunjukkan 
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hasil bahwa melalui model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA. Hal 
tersebut dibuktikan pada peningkatan kategori aktivitas pembelajaran 
siswa pada siklus I yang menunjukkan kategori “aktif” meningkat 
pada siklus II yang menunjukkan kategori “sangat aktif”. Selain itu 
hasil belajar IPA juga meningkat, hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan rata-rata skor hasil belajar IPA. 
2. Amin Akatdianta (2012) yang berjudul “Penerapan Strategi Course 
Review Hooray Dalam Pembelajaran Matematika Pada Bangun Datar 
Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Dan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas VII Semester II di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali”. Dalam 
penelitiannya menjelaskan hasil bahwa proses pembelajaran 
matematika yang dilakukan guru pada penelitian tersebut adalah 
menerapkan strategi pembelajaran Course Review Hooray. Langkah-
langkah strategi pembelajaran Course Review Hooray dalam 
pembelajaran yaitu 1) Membuat sebuah daftar pernyataan yang akan 
dibacakan kepada siswa; 2) Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
sesuai materi pelajaran; 3) Siswa membuat kelompok-kelompok kecil 
(4 atau 5 siswa), heterogen baik prestasi, akademik, jenis kelamin; 4) 
Masing-masing kelompok mengambil kartu yang ada di dalam kotak 
yang diberi nomor 1 sampai 5; 5) Masing-masing kelompok 
mendiskusikan soal yang dibacakan oleh guru sesuai dengan kartu 
yang diambil; 6) Kemudian masing-masing kelompok menulis 
jawabannya di depan kelas, bila benar diisi tanda (√) dan salah diisi 
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dengan tanda silang (x), kelompok yang mendapat tanda benar (√) 
langsung berteriak hooray atau yel-yel lainnya. Nilai kelompok 
dihitung dari jumlah jawaban yang benar dan jumlah hooray yang 
diucapkan; 7) Pemberian reward, penyimpulan, evaluasi, dan refleksi. 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas, 
maka mendorong peneliti untuk melihat bagaimana guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada 
pembelajaran Matematika di SD Negeri 03 Nangsri khususnya kelas IV. 
Penelitian ini perlu dilakukan sebagaimana dipaparkan pada latar belakang 
masalah. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Peran guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting. 
Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus 
bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja 
melainkan juga dari tata cara berperilaku dalam masyarakat. Oleh karena 
itu tugas yang diemban guru tidaklah mudah. guru yang baik harus 
mengerti dan paham tentang hakekat sejati seorang guru, hakekat guru 
dapat kita pelajari dari definisi/pengertian guru itu sendiri. 
Di SD Negeri 03 Nangsri memiliki keunikan tersendiri bila 
dibanding dengan sekolah yang lain. Guru di SD Negeri 03 Nangsri 
khususnya kelas IV, sudah mulai menerapkan metode Course Review 
Horay (CRH) sejak tahun 2017. Dimana metode CRH ini merupakan 
metode yang jarang digunakan di sekolah-sekolah dasar yang 
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lain/sederajat, biasanya metode CRH diterapkan di SMP/sederajat maupun 
di SMA/sederajat. Akan tetapi guru di SD Negeri 03 Nangsri memberikan 
warna yang berbeda bagi sekolahnya. 
Peneliti dapat mengatakan bahwa SD Negeri 03 Nangsri 
merupakan sekolah yang unik didasarkan bahwa, metode CRH ini 
merupakan metode pembelajarn dengan cara berdiskusi. Biasanya metode 
CRH diterapkan pada mata pelajaran yang memang menuntut siswanya 
untuk berdiskusi dan memiliki materi yang banyak sebagai bahan diskusi, 
seperti misalnya pada mata pelajaran PAI, IPS, IPA. Akan tetapi lain di 
SD Negeri 03 Nangsri, guru disana mencoba menerapkan metode CRH 
pada mata pelajaran matematika yang pada dasarnya matematika itu 
identik dengan hal hitung-menghitung. 
SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar merupakan SD Inti dalam gugus. SD Inti merupakan SD 
panutan bagi sekolah-sekolah dibawahnya. Sekolah ini memiliki fasilitas 
yang cukup memadai baik dari segi sarpras, kualitas pembelajaran, dan 
ketenagakerjaannya. Para guru di SD Negeri 03 Nangsri merupakan tokoh 
yang memiliki sifat keinovatifan dan memiliki wawasan yang cukup untuk 
menerima inovasi-inovasi baru dari luar khususnya demi memajukan 
pendidikan bagi anak didiknya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis deskriptif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instumen kunci, pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan ddengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2015: 15).  
Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif yang mana data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku siswa yang diamati, khususnya pada 
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
Course Revew Horay. 
B. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar, dengan alasan dan 
pertimbangan bahwa di sekolah ini pembelajaran matematika dianggap 
sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan bagi mayoritas siswa 
khusunya dikelas IV. Hal inilah yang menyebabkan prestasi belajar 
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matematika di SD Negeri 03 Nangsri kurang optimal meskipun telah 
dilakukan berbagai upaya, serta hal ini sesuai dengan judul yang diteliti. 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Januari sampai dengan bulan Juni 2018, dengan rincian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek yang diambil adalah guru 
matematika kelas IV. 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Juni 
1. Observasi di SD x      
2. Proposal  X X    
3. Observasi Kedua   X    
4. Persiapan 
Penelitian 
   x   
5. Pengumpulan 
Data 
   x x  
6. Penyusunan 
Hasil (IV) 
    x x 
7. Penyelesaian 
Laporan Akhir 
     x 
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2. Informan Penelitian 
Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
siswa kelas IV, dan guru kelas IV di SD Negeri 03 Nangsri. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode wawancara, metode pengamatan (observasi), dan metode 
dokumentasi. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami (Haris Hardiansyah, 2013: 31). Metode 
wawancara berguna untuk mengambil data-data perencanaan, 
kesulitan ataupun hambatan dalam penerapan metode Course Review 
Horay (CRH). Wawancara ini ditujukan kepada guru matematika 
(Bapak Khomarudin, S.Pd), kepala sekolah (Ibu Eko Sri 
Taryatmi,S.Pd.MM), dan siswa kelas IV di SD Negeri 03 Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
2. Metode Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu cara 
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pengamatan yang sistematik dan selektif terhadap suatu interaksi atau 
fenomena yang sedang terjadi (Abuzar Asra dkk, 2016: 105). Metode 
ini digunakan untuk mengamati langkah-langkah penerapan metode 
Course Review Horay (CRH) dalam pembelajaran di kelas sesuai 
dengan sintax ataukah tidak. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan mencari dan mengumpulkan 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 154). Metode dokumentasi digunakan untuk 
mendukung hasil observasi dan wawancara, dokumentasi yang akan 
digunakan berupa data tentang proses penerapan  metode 
pembelajaran Course Review Horay pada pembelajaran matematika 
siswa kelas IV di SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar.  
 
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. William Wiersma mengemukakan pendapatnya 
bahwa,”Triangulasi is qualitative cross-validation it assesses the 
sufficiency of the data according to the convergence of multiple data 
collection procedures”. Artinya,”Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
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sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Berbeda dengan 
Dwijowinoto dalam Hariwijaya, dalam bukunya yang berjudul 
“Metodologi dan Penulisan Skripsi, Tesis, dan Skripsi Untuk Ilmu Sosial 
dan Humaniora”, ia membagi triangulasi kedalam lima macam, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teori, triangulasi peneliti, 
dan triangulasi metode. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik pengumpulan data, 
dan triangulasi teori. 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut Patton, Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Lexy J Moleong, 2012: 330). Penggunaan teknik 
trianggulasi dengan sumber berarti peneliti membandingkan hasil 
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber/informan 
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi 
yang didapatkan. Triangulasi sumber ini nantinya digunakan 
membandingkan hasil wawancara antara guru matematika kelas IV 
(Bapak Khomarudin,S.Pd), Ibu Kepala Sekolah (Eko Sri 
Taryatmi,S.Pd.MM), dan beberapa siswa kelas IV di SD Negeri 03 
Nangsri. 
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2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi 
yaitu: (1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data; dan (2) Pengecekan derajat 
beberapa sumber data dengan metode yang sama (Lexy J Moleong, 
2012: 330). Teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan 
pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 
berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 
kepercayaan data dapat valid. Triangulasi teknik pengumpulan data ini 
nantinya digunakan sebagai alat pembanding antara hasil wawancara 
dengan (guru, kepala sekolah, dan siswa SD Negeri 03 Nangsri); hasil 
Observasi tentang penerapan metode Course Review Horay (CRH) pada 
proses pembelajaran Matematika di kelas IV; serta hasil dokumentasi 
pada saat pembelajaran menggunakan metode Course Review Horay 
(CRH). Sehingga derajat kepercayaan data yang didapat akan diketahui 
valid/tidak. 
3. Triangulasi Teori 
Dwijowinoto dalam M. Hariwijaya (119) menjelaskan bahwa 
Triangualasi teori yaitu dengan memanfaatkan dua atau lebih teori 
untuk diadu atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian, 
pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap supaya hasilnya 
komprehensif. Dalam triangulasi teori ini digunakan untuk mengecek 
antara teori yang sudah ada dengan teori yang telah diterapkan guru 
dalam pembelajaran di kelas, apakah ada kesamaan ataukah berbeda 
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dari teori yang sudah ada. Apabila sama dengan teori yang sudah ada, 
berarti guru tersebut sudah benar dalam proses penerapannya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka dilakukan teknik analaisis data, yaitu 
peneliti memberikan uraian mengenai hasil penelitian. Menganalisis data 
merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk mengurai data yang 
diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya orang yang meneliti, tetapi 
juga orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian. Data yang didapat 
berupa catatan lapangan yang berisi tentang hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, guru kelas, siswa kelas IV SD Negeri 03 Nangsri, serta 
hasil observasi penerapan metode Course Review Horay (CRH) pada 
pembelajaran matematika di kelas. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif di SD Negeri 03 Nangsri dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama penelitian di lapangan, dan setelah selesai penelitian di 
lapangan. 
Miles dan Huberman menegaskan, bahwa dalam penelitian 
kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda, seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari 
dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih banyak berupa kata-
kata daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus “diproses” dan 
dianalisis sebelum dapat digunakan (A Muri Yusuf, 2016: 407). Miles dan 
Huberman membagi teknik analisis data kedalam tiga kegiatan sebagai 
berikut. 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” 
yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (wrtten-up field notes) (A 
Muri Yusuf, 2016: 406). Oleh karena itu reduksi data berlangsung 
selama kegiatan penelitian dilaksanakan. Reduksi data adalah kegiatan 
yang tidak terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data mana 
yang akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan pola rangkuman 
sejumlah potongan atau apa pengembangan ceritanya merupakan 
pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 
mengoirganisasikan data dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir 
dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang 
telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (A Muri Yusuf, 2016: 407). Data display dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat terasing, 
maupun lingkungan belajar di sekolah atau data display surat kabar 
sangat berbeda antara satu dengan yang lain. Bentuk display data 
dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan 
kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. 
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3. Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau 
diwawancarainya (A Muri Yusuf, 2016: 408). Beberapa catatan 
penting telah ditulis, namun kesimpulan masih jauh. Peneliti harus 
jujur dan menghindari bias subjektivitas dirinya. Luasnya dan 
lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang digunakan dalam 
pengesahan dan pengolahan data, serta pengalaman peneliti dalam 
penelitian kualitatif. 
Di samping itu perlu pula diingat antara reduksi data-display 
data dan penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang saling 
berhubungan. Antara reduksi data dan display data saling 
berhubungan timbal balik. Demikian juga antara reduksi data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi; serta antara display data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Akan lebih jelasnya apabila dengan 
melihat bagan dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 
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Sedikit penjelasan mengenai bagan teknik analisis data pada 
gambar 1 yaitu, selama kegiatan penelitian, baik sebelum, selama 
melakukan, dan setelah melakukan penelitian pastinya peneliti 
memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk memperkuat hasil 
penelitian. Data-data tersebut didapat dari hasil pengamatan 
(observasi) di kelas ataupun dapat juga diperoleh dari hasil wawancara 
dengan subjek dan informan. Data-data tersebut dicatat dari waktu ke 
waktu, kemudian dikelompokkan menjadi satu yang bertujuan untuk 
memfokuskan pada objek yang mau dikaji. Dengan cara  membuang, 
memilih, dan mengolahnya sedemikian rupa sehingga menjadi data 
yang siap untuk disajikan. Data tersebut masih bersifat mentah. 
Setelah selesai melakukan reduksi data, kemudian peneliti 
memilih sebuah tindakan yang cocok untuk menindaklanjuti 
penelitian dengan cara melihat data mentah dari proses mereduksi data 
diawal tadi. Tindakan/upaya tersebut misalnya dengan menerapkan 
model pembelajaran CRH (Course Review Horay) pada kegiatan 
pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 03 Nangsri. 
Hasil akhir dari pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. 
Yang mana peneliti menyimpulkan data sehingga menjadi hasil yang 
sudah jadi. Setelah ketiga proses analisis data selesai dilakukan, 
langkah terakhir yaitu menyinkronkan kembali antara reduksi data, 
penyajian data, serta kesimpulan akhir. Apabila ketiganya sinkron 
maka penelitian yang dihasilkan tandanya valid/berhasil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi SD Negeri 03 Nangsri 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Nangsri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, kode pos (57762), email 
sdn03@gmail.com. Secara geografis sekolah ini terletak di tengah-tengah 
persawahan. Batas-batas administratif SD Negeri 03 Nangsri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : area persawahan 
b. Sebelah Selatan : area persawahan 
c. Sebelah Barat  : area persawahan 
d. Sebelah Timur  : area persawahan 
SD Negeri 03 Nangsri ini memiliki 8 Ruang Kelas, 1 Ruang Guru, 
1 Ruang Kepala Sekolah, 1 Ruang Laboratorium Komputer, 1 Ruang 
Perpustakaan, 1 Ruang UKS, 1 Ruang Gudang, 1 Ruang Ibadah 
(Mushola), 1 Ruang Alat Peraga, 2 Kamar Mandi Siswa, 2 Kamar 
Mandi/WC Guru, Halaman dan Taman. Letak sekolah yang berada di 
tengah-tengah persawahan ini menyebabkan suasana pembelajaran 
menjadi tenang dan lebih kondusif dikarenakan tidak banyak gangguan 
yang terjadi. Kalaupun terdengar suara kendaraan, itupun hanya satu dua 
kendaraan saja yang lewat di jalan tersebut. (sumber:  Lampiran 21) 
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2. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SD Negeri 03 Nangsri 
SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar didirikan pada Tahun 1978, tepatnya pada Bulan Mei tanggal 
3 dengan NSS/NS: 101031314026/4111770312002, serta Nomor Pokok 
Sekolah Nasional (NPSN) nya yaitu: 101031314026. Sekolah ini 
merupakan Sekolah Dasar (SD) inti di UPT PUD NFI dan Kecamatan 
Kebakkramat. Sekolah ini berakreditasikan B pada Tahun 2006. Jarak 
sekolah ke-Kecamatan kurang lebih 2 KM dan jarak Sekolah dari Ibu Kota 
Kabupaten Karanganyar kurang lebih 15 KM. Luas tanah SD Negeri 03 
Nangsri adalah 3.640 m
2
. Tanah tersebut merupakan hak guna bangunan. 
Saat ini jumlah siswa di SD Negeri 03 Nangsri sebanyak 212 terdiri dari 
laki-laki sebanyak 107 siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak 105 
siswa.  
Dari Tahun 1978 s/d tahun 2011 telah mengalami 7 kali pergantian 
Kepala Sekolah, yaitu (1) tahun 1978 s/d 1979 Sutarno, (2) tahun 1979 s/d 
tahun 1980 Suwarno, (3) tahun 1981 s/d 1999 Hj. Amini, (4) tahun 2000 
s/d tahun 2009 Sukardi,S.Pd, (5) 1 Agustus 2009 s/d 9 Nopember 2009 
diampu oleh Sugiyatno,S.Pd, (6) tanggal 21 Oktober 2009 s/d 24 Agustus 
2011 Sri Rukamsi,S.Pd,M.Pd, dan yang terakhir (7) 24 Agustus 2011 
sampai sekarang diampu oleh Eko Sri Taryatmi,S.Pd,M.M. 
SD Negeri 03 Nangsri telah mengalami perkembangan dari masa ke 
masa. Tentunya dari masing-masing Kepala Sekolah tersebut diatas telah 
membawakan sumbangsih yang sangat penting dalam memajukan SD 
Negeri 03 Nangsri sehingga menjadi SD Inti di UPT PUD NFI dan 
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Kecamatan Kebakkramat. Baik dari segi sarpras, infrastuktur sekolah, 
maupun prestasi akademik siswa dari tahun ke tahun semakin membaik. 
Berbagai piala kejuaraan telah mampu diraih sekolahan ini, baik dalam 
tingkat daerah, kecamatan, kabupaten, maupun provinsi. (sumber: 
Lampiran 21). 
3. Visi dan Misi 
SD Negeri 03 Nangsri memiliki beberapa Visi dan Misi sebagai 
berikut: 
a. Visi SD Negeri 03 Nangsri: 
Unggul dalam prestasi, berimtaq, berbudaya, berkarakter, dan tidak 
gagap teknologi. 
b. Misi SD Negeri 03 Nangsri: 
1) Menciptakan kondisi belajar yang efektif. 
2) Melaksanakan program kegiatan pembentukan iman dan taqwa. 
3) Melestarikan budaya bangsa. 
4) Membiasakan hidup disiplin dan bersikap santun. 
5) Membangun karakter melalui pembiasan. 
6) Membekali wawasan dan keterampilan global. (sumber: 
Lampiran 21) 
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4. Data Guru dan Pegawai 
No Nama NIP L/P Jabatan 
1. Eko Sri 
Taryatmi, 
S.Pd, MM 
 
19600708 
19791
1 2 
004 
 
P Kepala 
Sekolah 
2. Mulyani, 
S.Pd.SD 
 
19590502 
19791
1 2 
007 
P Guru 
3. Sri Nunuk 
Sutini, S.Pd 
 
19620106 
19820
1 2 
007 
P Guru 
4. Sri Hardani, S.Pd 19680625 
19881
0 2 
001 
P Guru 
5. Muh. Nurhadi El 
Hamid, S.Pd 
19711001 
20070
1 1 
008 
L Guru 
6. Hartini, S.Pd 
 
19700620 
20070
1 2 
017 
P Guru 
7. Khomarudin, 
S.Pd 
 
19760218 
20070
1 1 
004 
L Guru 
8. Hartono, S.Pd 
 
19700607 
20070
1 1 
020 
L Guru 
9. Mukhtarom 
Gunawan, 
S.Pd 
 
19781105 
20080
1 1 
013 
L Guru 
10. Tri Astuti, S.Pd - P Guru 
11. Ndari Wahyuni 19801024 
20080
1 2 
019 
P Guru 
12. Priyadita Nur 
Kusumaningt
-  P Guru 
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yas 
13. Erlina Budi 
Astuti 
-  P Guru 
14. Sutarno -  L Tukang 
Kebun 
 
Tabel 2. Data Guru dan Pegawai (sumber:  Lampiran 21) 
 
B. Deskripsi Penerapan Metode Course Review Horay (CRH)  
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan-temuan yang di 
dapatkan selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Hasil penelitian ini 
didapat dari kegiatan observasi yang dilakukan di kelas dan juga dalam 
penerapan metode Course Review Horay (CRH) pada pembelajaran 
matematika, wawancara dengan narasumber yang terkait dengan kegiatan 
pembelajaran dan dokumentasi-dokumentasi yang dapat mendukung 
penelitian ini. 
Setelah peneliti melakukan berbagai wawancara kepada para 
informan, yakni guru, kepala sekolah dan siswa, ternyata ditemukan 
sebuah kesamaan pendapat terkait penerapan metode Course Review 
Horay pada pembelajaran Matematika kelas IV. Bahwa benar adanya di 
SD Negeri 03 Nangsri, guru menerapkan metode CRH pada mata 
pelajaran matematika khususnya kelas IV. Metode CRH mulai dikenalkan 
kepada anak sejak tahun 2017. Hal ini didapatkan berdasarkan pemaparan 
yang disampaikan oleh Ibu Eko selaku kepala sekolah di SD Negeri 03 
Nangsri Kebakkramat Karanganyar. 
“iya betul. kalau tidak salah sejak tahun 2017 mbak, jadi ya sudah 
hampir 2 tahunan.” (Rabu, 11 April 2018 Pukul:12.00-12.30 WIB). 
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Hal ini serupa dengan jawaban dari Bapak Khomarudin ketika 
peneliti menanyakan tentang waktu beliau mulai menerapkan metode 
CRH. 
“waktu itu saya menerapkan pas angkatan tahun kemarin mbak, tahun 
2017.” (Rabu, 11 April 2018 Pukul: 11.00-11.15 WIB). 
 
Hal yang melatar-belakangi penerapan metode CRH salah satunya 
yaitu, guru kelas IV yang mendapatkan inspirasi dari seorang peneliti yang 
berasal dari UNIVET. Peneliti dari UNIVET tersebut kebetulan meneliti 
hasil belajar matematika disana dengan menerapkan metode CRH, dan 
ternyata hasilnya adalah hasil belajar matematika siswa kelas IV 
meningkat. Yakni peneliti tersebut telah berhasil membuktikan bahwa 
dengan menerapkan metode CRH, dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas IV. Dari pengalaman inilah awal mula guru kelas 
IV ini meyakini untuk menerapkan metode CRH kepada siswa lebih lanjut. 
Dan juga ketika metode CRH diterapkan pada pembelajaran matematika, 
anak terlihat senang dan menikmati pembelajaran. Pendapat ini sesuai 
yang telah disampaikan oleh bapak Khomarudin selaku guru kelas dan 
guru pengampu mata pelajaran matematika di SD Negeri 03 Nangsri. 
“melihat adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
pada tahun 2016 menjadikan saya lebih mantap untuk menerapkan 
metode CRH ini. Sebelumnya metode CRH ini merupakan 
sumbangsih dari seorang peneliti dari UNIVET Sukoharjo yang 
bernama mbak Dewa. Beliau kebetulan meneliti hasil belajar 
matematika siswa di Kelas IV dengan menerapkan metode CRH di 
tahun 2016. Selain itu anak juga merasa sangat senang ketika 
pembelajaran matematika dengan menerapkan metode CRH. Anggap 
saja belajar sambil bermain.” (Rabu, 11 April 2018 Pukul: 11.00-
11.15 WIB). 
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Alasan yang kedua diterapkannya metode Course Review Horay 
(CRH) pada pembelajaran matematika di SD 03 Nangsri yaitu, melihat 
bahwa di era modern ini tidak jarang mulai bermunculan sekolahan-
sekolahan elit. Maka dari itu, untuk tetap menjaga ke-eksistensian serta 
kualitas sekolah, guru beserta kepala sekolah harus mempertimbangkan 
berbagai acuan apa yang hendak dipakainya agar dapat mewujudkan cita-
cita mulia itu. Guru, khususnya guru kelas IV ini mulai merubah mindset-
nya, beliau memiliki ambisi yang kuat untuk memajukan mutu anak didik 
maupun sekolahnya. Tidak hanya sedikit saja bantuan pemikiran inovatif 
dan kreatif yang beliau sumbangkan untuk sekolah. Pendapat ini didapat 
dari wawancara dengan bapak Khomarudin. 
“Disamping itu kan mba juga melihat sendiri bahwa sekarang jaman 
semakin maju, banyak yang mendirikan sekolah-sekolah elit seperti 
SD IT, SMP IT, SMA IT. Bahkan sekarang sudah ada TK IT juga kan. 
Dari sinilah, hati saya mulai tergerak, dalam diri saya berpikir, 
bagaimana caranya agar mampu bersaing dengan mereka yang 
mempunyai embel-embel IT dibelakangnya. Hal ini tidak boleh 
dibiarkan. Maka dari situ, saya mulai menerapkan metode-metode 
yang selalu baru, inovatif dan kreatif demi memajukan mutu peserta 
didik dan eksistensi sekolah.” (Rabu, 11 April 2018 Pukul: 11.00-
11.15 WIB). 
 
Kepala sekolah di SD Negeri 03 Nangsri sangat mendukung dengan 
program penerapan metode Course Review Horay pada pembelajaran 
matematika. Kepala sekolah selalu mendukung upaya yang dilakukan oleh 
para guru dalam memajukan mutu anak didiknya. Beliau membebaskan 
serta memberikan kepercayaan kepada para guru dalam 
mengolah/mengelola pembelajarannya di kelas. Selama upaya tersebut 
dapat memberikan manfaat bagi siswa dan sekolah, beliau setuju- setuju 
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saja. Pendapat di atas didapat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah 
di ruang kepala sekolah. 
“saya selaku kepala sekolah memberikan kebebasan penuh kepada 
semua guru yang mengajar di sini. Mereka bebas menggunakan 
caranya sendiri untuk mengolah pembelajaran. Selagi itu banyak 
memberikan manfaat dan sifatnya positif saya pasti akan sangat 
mendukungnya. Setiap guru pasti memiliki gagasannya sendiri dalam 
berupaya agar dapat meningkatkan potensi anak didiknya. Jelas saya 
sangat mendukung mbak. Waktu itu saya pernah berkeliling kelas 
untuk memantau tiap guru, dan ketika saya melihat di kelas IV waktu 
itu guru sedang menggunakan metode CRH dan anak tampak begitu 
sangat aktif dan antusias selama pembelajaran.” (Rabu, 11 April 2018 
Pukul: 12.00-12.30 WIB). 
 
Pendapat di atas juga didukung dengan jawaban dari Bapak 
Khomarudin selaku wali kelas IV, yakni. 
“ooo iya mbak, tentu kepala sekolah sangat mendukungnya. Apalagi 
demi kebaikan bersama.” (Jum‟at, 13 April 2018 Pukul: 11.00-11.30 
WIB). 
 
 Ketika metode CRH diterapkan di kelas, anak merasa senang, 
ditambah lagi apabila guru memberikan hadiah berupa reward. Salah satu 
hal yang mereka sukai disaat pembelajaran dengan menggunakan metode 
CRH yaitu ketika kelompok yang dapat menjawab dengan benar, mereka 
berhak menempel sticker bintang kemudian dilanjutkan menyanyikan yel-
yel. Mendapat point banyak juga menjadi suatu kebanggaan bagi mereka. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh 9 siswa yang merupakan perwakilan 
dari kelas IV B, sebagai berikut. 
“Semua: senang. 
Nimas: menang 
Yunita: rukun dengan teman 
Kinanti: bisa menang mbak 
Siska: mendapat nilai banyak 
Nina: menempelkan sticker 
Tasya: mendapatkan bintang banyak mbak 
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Rindi: menyanyikan yel-yel mbak 
Meifa: bisa kerja kelompok”. (Senin, 28 Mei 2018 Pukul 11.00-12.00 
WIB) 
 
Pendapat dari wawancara bersama siswa di atas didukung oleh hasil 
wawancara dengan bapak Khomarudin yang dilakukan di ruang tamu. 
Ketika peneliti menanyakan apakah dengan diterapkannya metode CRH, 
siswa menjadi tertarik mengikuti pelajaran matematika di kelas? Dan 
jawaban dari beliau sebagai berikut. 
“iya jelas mbak. Anak menjadi lebih tertarik ketika pembelajaran 
menggunakan metode CRH. Anak tampak begitu antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Apalagi dalam penerapan metode CRH ini 
diselingi yel-yel “horay” atau yel-yel lain sesuai yang dibuat 
kelompok. Selain itu, bagi kelompok yang dapat menjawab benar 
berhak mendapatkan sebuah sticker bintang yang ditempelkan pada 
lembar jawab siswa. Ya intinya anak akan lebih suka/tertarik 
manakala pembelajaran diselingi dengan permainan.” (Kamis, 12 
April 2018 Pukul: 11.30-12.00 WIB). 
 
Terkadang guru bergonta-ganti juga dalam penggunaan metode 
pembelajaran. Adapun contoh kasusnya, semisal pada mata pelajaran Sbdp 
(Senu budaya dan prakarya) kebetulan materi pada saat itu adalah 
menyanyi. Sehingga tidaklah mungkin guru menerapkan metode ceramah, 
tentu pelajaran menyanyi tersebut sangat menuntut kompetensi 
keterampilan/skill dari siswa. Oleh karena itu dalam pembelajaran ini, 
siswa dituntut untuk praktek. Maka dari itu, untuk menunjang keberhasilan 
dalam pelajaran menyanyi, guru menggunakan media piano ataupun orgen 
sebagai alat bantu mengajar. Hal ini bertujuan untuk membuat suasana 
belajar lebih hidup, selain itu siswa dapat mempraktekkan menyanyi 
secara langsung dengan diiringi piano yang dimainkan oleh guru. 
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Argumen ini diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Khomarudin 
SD 03 Nangsri. 
“tidak juga mbak. Ya sebelum menentukan metode pembelajaran yang 
ingin digunakan, kan harus memperhatikan dulu dengan materi yang 
akan dibahas, cocok apa tidak jika menggunakan metode ini untuk 
materi itu. Semisal pada mata pelajaran SBDP kebetulan materi pada 
saat itu adalah menyanyi. Sehingga tidaklah mungkin guru 
menerapkan metode ceramah, tentu pelajaran menyanyi tersebut 
sangat menuntut kompetensi keterampilan/skill dari siswa. Oleh 
karena itu sangat dibutuhkan sebuah media sebagai alat bantu 
mengajar di kelas. Biasanya saya menggunakan orgent dalam 
pembelajaran menyanyi. Hal ini bertujuan untuk membuat suasana 
belajar lebih hidup, selain itu siswa dapat mempraktekkan menyanyi 
secara langsung dengan diiringi piano yang dimainkan oleh guru.” 
(Rabu, 11 April 2018 Pukul: 11.00-11.15 WIB). 
 
Pendapat dari bapak Khomarudin di atas sama dengan yang telah 
disampaikan oleh para siswa. 
“Peneliti: Apakah bapak guru sering ceramah dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari? 
Yunita, Talita, Meifa, Kinanti: iya mbak 
Peneliti: apakah bapak guru sering menyuruh adik-adik untuk 
berdiskusi selama kegiatan pembelajaran sehari-hari? 
Yunita: sering 
Kinanti dan Siska: yang kelompok-kelompok itu kan mbak? 
Peneliti: iyaa dik 
Nimas: iya, pernah dibentuk kelompok” 
(Senin, 28 Mei 2018 Pukul: 11.00-12.00 WIB). 
 
Selama proses pelaksanaannya, seringkali guru menemui beberapa 
hambatan/kendala disaat pembelajaran di kelas. Ada anak yang ketika 
disuruh menjawab pertanyaan dari guru, hanya diam saja. Menurut guru 
kelas IV, anak SD memiliki watak/karakter periang, pendiam, pandai 
bergaul dengan sesama, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi atau 
rendah. Jadi untuk melancarkan proses pembelajaran tersebut, guru selalu 
memantau anak dan memotivasi mereka dengan nasihat-nasihat yang baik. 
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Pendapat di atas didapat dari pemaparan bapak Khomarudin sebagai 
berikut. 
“kalau kendalanya mungkin terletak pada beberapa siswa yang hanya 
diam saja ketika disuruh menyampaikan pendapatnya mbak. Ya 
begitulah mbak karakter anak SD kan ada yang anaknya periang, 
pendiam, pintar bergaul, tingkat kepercayaan diri yang tinggi maupun 
rendah. Jadi ya guru harus pandai memotivasi siswa agar selalu 
memberanikan diri untuk menyampaikan pendapatnya. Saya termasuk 
guru yang mengajarkan kedisiplinan kepada anak, agar anak berani 
menyampaikan pendapat, saya bilang ke anak walaupun salah tidak 
apa-apa. Itu sudah mendapatkan nilai yang lebih karena kalian berani 
menyampaikan pendapat di depan teman-teman kalian.” 
(Rabu, 11 April 2018 Pukul: 11.00-11.15 WIB). 
 
Seperti yang telah disampaikan oleh Kepala Sekolah Negeri 03 
Nangsri, bahwasanya beberapa kendala yang sering dijumpai oleh guru 
yaitu, anak sering bolos, tidak masuk kelas, ramai ketika di kelas, dan 
gaduh. Hal-hal itulah yang menjadikan guru-guru di SD Negeri 03 Nangsri 
harus bekerja dengan lebih ekstra lagi demi tercapai tujuan yang hendak 
dicapai bersama. 
“yaa ada beberapa kasus sih mbak sebenarnya. Seperti contohnya, 
anak yang sering tidak masuk kelas, sering bolos, ramai kalau di kelas, 
suka gaduh. Yaa semacamnya lah mbak. Hal-hal seperti itulah yang 
mungkin menjadi hambatan bagi guru-guru yang mengajar disini. 
Guru harus lebih ekstra lagi dalam mendidik dan mendongkrak sang 
anak.” (Rabu, 11 April 2018 Pukul: 12.00-12.30 WIB). 
 
Selain hambatan, terdapat pula dampak positif yang dapat dirasakan 
setelah diterapkannya metode CRH dalam pembelajaran matematika 
khususnya di kelas IV. Salah satunya yaitu siswa merasa sangat senang 
ketika belajar menggunakan metode CRH. Hal-hal yang menyebabkan 
siswa merasa senang ketika belajar dengan metode CRH adalah, ketika 
kelompok dapat menjawab dengan benar, maka mereka berhak berteriak 
“horray” ataupun yel-yel lainnya sesuai yang dibuat kelompok; bagi 
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kelompok yang mampu menjawab dengan benar berhak menempelkan 
sticker berupa bintang di kotak sesuai pertanyaan yang telah dijawabnya; 
adapula kesenangan ketika setiap kelompok adu cepat berebut jawaban 
sewaktu guru melontarkan pertanyaan secara acak, karena perbuatan 
tersebut dapat menimbulkan jiwa kompetitif yang baik dari masing-masing 
anak siswa. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa sebagai 
berikut. 
“Semua: senang. 
Nimas: menang 
Yunita: rukun dengan teman 
Kinanti: bisa menang mbak 
Siska: mendapat nilai banyak 
Nina: menempelkan sticker 
Tasya: mendapatkan bintang banyak mbak 
Rindi: menyanyikan yel-yel mbak 
Meifa: bisa kerja kelompok”. (Senin, 28 Mei 2018 Pukul 11.00-12.00 
WIB) 
 
Berikut merupakan pemaparan dari wali kelas IV SD Negeri 03 
Nangsri yang dapat mendukung pernyataan diatas. 
“anak menjadi lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran, anak 
merasa senang dan tertarik, dapat memahami isi materi dengan 
mudah, pembelajaran menjadi menyenangkan karena ada yel-yelnya 
serta menempel sticker bintang bagi kelompok yang dapat menjawab 
dengan benar. Anak menjadi lebih aktif, suasana belajar lebih tenang, 
terkontrol dengan baik, dan banyak juga yang semakin berani 
mengutarakan pendapatnya selagi pembelajaran terlaksana.” (Kamis, 
12 April 2018 Pukul: 11.30-12.00 WIB). 
 
Dari sinilah beberapa dampak positif yang dapat dirasakan dan 
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi guru wali kelas IV serta 
kepala sekolah di SD Negeri 03 Nangsri.  
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Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan metode CRH khususnya kelas IV di SD 
Negeri 03 Nangsri: 
 Pada langkah pertama guru mengawali pembelajaran dengan salam 
dan dijawab oleh seluruh siswa, kemudian dilanjut mengulas materi 
sebelumnya. Setelah semua siswa dirasa paham dengan materi 
sebelumnya, guru melanjutkan menerangkan materi yang akan dipelajari. 
Disela-sela menerangkan materi, tidak sekali dua kali guru melakukan 
tanya jawab dengan siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi 
proses pembelajaran yang dilakukan pada 10 April 2018. Kemudian ada 
pula jawaban dari hasil wawancara yang menguatkan kalimat di atas 
sebagai berikut,”secara umum, sama saja dengan langkah-langkah metode-
metode pembelajaran yang lainnya mbak. Ya intinya metode CRH ini 
diletakkan dalam kegiatan inti. Seperti yang sudah mbak lihat kemarin pas 
pembelajaran. Akan tetapi memang disini saya agak berbeda dengan yang 
sudah-sudah”. Hal ini diperkuat pula dari hasil dokumentasi yang terdapat 
pada lampiran 13, disana ada foto guru sedang menerangkan materi dan 
dilanjut tanya jawab dengan siswa. Serta kalimat di atas dapat dibuktikan 
dari lembar dokumentasi lampiran ke-15, lampiran tersebut berisikan 
tentang RPP matematika kelas IV, pada kegiatan pertama tertuliskan 
bahwa siswa mengamati penjelasan guru tentang pengertian dan 
pengukuran sudut. 
Langkah yang kedua yaitu guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dalam satu kelompok. Hal 
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tersebut dapat dibuktikan dari hasil observasi yang dilakukan pada 10 dan 
12 April 2018. Kebetulan kelompok tersebut sudah dibentuk guru dari 
awal tahun masuk ke kelas IV. Jadi apabila selama kegiatan pembelajaran 
memungkinkan untuk belajar secara berkelompok/diskusi, maka siswa 
tidak akan bingung dengan siapa mereka akan berkelompok. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan pada 28 
Mei 2018. Saat peneliti menanyakan tentang mengapa pada saat peneliti 
melakukan observasi di kelas, kelompok yang terbentuk selalu sama, 
apakah kelompok tersebut memang sudah dibuat sejak awal masuk tahun 
ajaran, dan ternyata dijawab oleh seluruh siswa,”iya mbak”. 
Langkah kedua di atas dapat dibuktikan juga pada hasil 
dokumentasi yang terdapat pada lampiran ke 13. Disana terlihat bahwa 
seluruh siswa dapat membentuk kelompoknya sendiri-sendiri tanpa arahan 
dari guru. Dikarenakan siswa sudah hafal dengan teman kelompoknya. Hal 
ini dapat menjaga suasana pembelajaran agar tetap kondusif tidak 
mengganggu kelas yang lain. Selain dari sumber observasi, wawancara, 
dan dokumentasi diatas, langkah kedua dapat dilihat dari RPP matematika 
kelas IV, guru membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
beranggotakan 4-5 orang. 
Langkah ketiga yaitu, untuk menguji pemahaman, guru 
membagikan lembar pekerjaan yang berisikan kotak sesuai kebutuhan dan 
diisi nomor yang sudah ditentukan guru. Disini guru sudah menyiapkan 
lembar pekerjaan sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini dapat dibuktikan 
pada saat proses pembelajaran di kelas pada tanggal 10 April 2018. Selain 
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dari hasil observasi, terdapat juga bukti dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru pada 13 April 2018, disana guru mengatakan 
bahwa,” hal itu saya lakukan karena mengingat waktu yang dibutuhkan 
dalam menerapkan metode ini tidak singkat. Ya intinya agar waktu yang 
digunakan lebih efisien. Kegiatan ini didukung pula dengan hasil 
dokumentasi pada lampiran ke 13, disana terlihat bahwa guru sedang 
membagikan lembar pekerjaan yang sudah dipersiapkan oleh guru terlebih 
dahulu. Selain dari hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi di 
atas, langkah ketiga dapat dilihat dari lembar lampiran RPP matematika, 
disana bertuliskan bahwa guru membagikan kartu/kotak dan diisi dengan 
nama kelompok dan nomor yang sudah ditentukan oleh guru pada masing-
masing kelompok. 
Kemudian langkah yang keempat yaitu, guru membacakan soal 
secara acak dan siswa menuliskan soal didalam kotak yang nomornya 
disebutkan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi proses 
pembelajaran yang dilakukan pada 10 April 2018. Hal ini juga didukung 
dari hasil dokumentasi yang tertera pada lampiran 13. Selain dari hasil 
observasi dan dokumentasi di atas, langkah keempat dapat dibuktikan dari 
lembar RPP matematika kelas IV, di langkah tersebut guru membacakan 
soal secara acak dan masing-masing kelompok menuliskan di lembar 
pekerjaan. 
Langkah selanjutnya (yang kelima) yaitu, guru memberikan waktu 
untuk setiap kelompok mendiskusikan jawabannya dan ditulis di lembar 
pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil dokumentasi pada lampiran ke-
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13, serta dapat dibuktikan dari hasil observasi proses pembelajaran yang 
dilakukan pada 10 April 2018. Selain dari hasil wawancara, observasi, dan 
juga dokumentasi di atas, langkah kelima dapat pula dilihat dari lembar 
RPP matematika kelas IV, disana bertuliskan bahwa siswa mencoba 
berdiskusi dengan temannya tentang soal yang sudah ditulis di lembar 
pekerjaan. 
 Adapun langkah yang keenam yaitu, setelah semua soal selesai 
dijawab, guru membacakan soal secara acak, masing-masing kelompok 
adu cepat menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dapat dibuktikan pada 
hasil observasi proses pembelajaran pada 10 April 2018. Ketika guru 
bersiap akan membacakan soal, seluruh kelompok langsung antusias dan 
berkonsentrasi penuh agar dapat mengacungkan jari dengan sigap. Hal ini 
sesuai yang disampaikan oleh bapak Khomarudin yang menyatakan 
bahwa,” salah satu dampak yang dapat dirasakan setelah menerapkan 
metode CRH yaitu, anak menjadi lebih antusias ketika mengikuti 
pembelajaran, anak merasa senang dan tertarik”. (hasil wawancara pada 
hari Kamis, 12 April 2018).  
Langkah keenam di atas juga dapat didukung oleh hasil 
dokumentasi yang terdapat pada lampiran ke-13. Pada lampiran tersebut 
dapat dilihat sebuah foto saat guru membacakan soal secara acak, seluruh 
siswa berlomba-lomba mengacungkan jarinya agar terpilih untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Selain dari hasil wawancara, observasi, 
dan juga dokumentasi di atas, langkah kelima dapat pula dilihat dari 
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lembar RPP matematika kelas IV, disana bertuliskan bahwa guru 
membacakan soal secara acak, masing-masing kelompok berebut jawaban. 
Langkah penerapan metode CRH yang ketujuh yaitu, kelompok 
yang dapat menjawab benar berhak berteriak horay ataupun menyanyikan 
yel-yel sesuai dengan yang telah dibuat kelompok sebelumnya, kemudian 
menempelkan sticker bintang di kotak yang sesuai dengan nomor soal 
yang dijawab tadi. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil observasi proses 
pembelajaran pada 10 April 2018. Dari hasil observasi tersebut dapat 
dilihat bahwa setelah guru menunjuk kelompok, siswa membacakan 
jawaban berdasarkan hasil diskusi bersama teman sekelompok. Apabila 
jawaban tersebut benar, mereka diwajibkan berteriak horay atau yel-yel 
yang sudah dibuat kelompok tersebut. Setelah selesai berteriak horay, 
siswa menempelkan bintang pada kotak sesuai nomor soal yang dibacakan 
guru tadi. Langkah ini dilakukan secara terus-menerus sampai soal habis. 
Hal ini dapat dibuktikan pula pada hasil dokumentasi yang tertera 
pada lampiran ke-13. Disana dapat dilihat bahwa kelompok yang dapat 
menjawab soal dengan benar berteriak horay/menyanyikan yel-yel, 
kemudian menempelkan sticker bintang pada nomor soal yang dijawab 
tadi. Selain dari hasil wawancara, observasi, dan juga dokumentasi di atas, 
langkah kelima dapat pula dilihat dari lembar RPP matematika kelas IV, 
disana bertuliskan bahwa bagi kelompok yang mendapat kesempatan 
menjawab dan benar, kelompok tersebut wajib menempelkan sticker 
bintang pada kotak yang tersedia. Kemudian berteriak horay atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya. 
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Kegiatan pada langkah ketujuh ini merupakan salah satu kegiatan 
yang digemari/disenangi oleh seluruh siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 
waancara bersama siswa, sebagai berikut: 
“Peneliti: hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar matematika 
menggunakan metode CRH? 
Nimas: menang 
Yunita: rukun dengan teman 
Kinanti: bisa menang mbak 
Siska: mendapat nilai banyak 
Nina: menempelkan sticker 
Tasya: mendapatkan bintang banyak mbak 
Rindi: menyanyikan yel-yel mbak 
Meifa: bisa kerja kelompok” 
(hasil wawancara Senin, 28 Mei 2018) 
Hal ini didukung pula dari hasil wawancara bersama guru ketika 
peneliti menanyakan tentang dampak yang dapat dirasakan setelah 
menerapkan metode CRH, kemudian dijawab oleh guru bahwa,” 
pembelajaran menjadi menyenangkan karena ada yel-yelnya serta 
menempel sticker bintang bagi kelompok yang dapat menjawab dengan 
benar. Anak menjadi lebih aktif, suasana belajar lebih meriah, terkontrol 
dengan baik, dan banyak juga yang semakin berani mengutarakan 
pendapatnya selagi pembelajaran terlaksana”. (hasil wawancara Kamis, 12 
April 2018). 
 Kemudian langkah yang ke-delapan yaitu, nilai siswa dihitung dari 
jawaban yang benar dan yang paling banyak berteriak horay. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil observasi proses pembelajaran pada 10 April 2018. 
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Ketika seluruh soal habis, guru menuliskan total perolehan tiap-tiap 
kelompok di papan tulis. Kelompok yang mendapatkan bintang paling 
banyak berarti merekalah pemenangnya. Selain dari hasil wawancara, 
observasi, dan juga dokumentasi di atas, langkah kelima dapat pula dilihat 
dari lembar RPP matematika kelas IV, disana bertuliskan bahwa guru 
bersama siswa menghitung perolehan skor per kelompok dan ditulis di 
papan tulis. Bagi kelompok yang mendapat skor terbanyak dia adalah 
pemenangnya.. 
Langkah yang ke-sembilan yaitu, guru memberikan reward pada 
kelompok yang menang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi 
proses pembelajaran pada 10 April 2018. Pada pembelajaran kali itu 
kelompok A yang mendapatkan bintang paling banyak, sehingga 
kelompok A yang menjadi pemenangnya. Dan guru memberikan sebuah 
reward kepada kelompok A. Seluruh siswa memberikan apresasi berupa 
tepuk tangan yang meriah kepada kelompok pemenang. 
Hal ini dapat dibuktikan pula pada hasil dokumentasi pada lampiran 
ke-13. Disana ditunjukkan sebuah foto ketika guru memberikan reward 
kepada kelompok yang menang atau memiliki nilai tertinggi. Akan tetapi 
hal ini tidak selamanya diberlakukan oleh guru kelas IV, berikut 
pemaparannya,” kalau masalah itu tidak mbak. Program reward tidak 
selamanya saya berlakukan, saya ingin membiasakan mereka agar tidak 
selalu mengharapkan imbalan berupa hadiah ataupun “reward” lainnya. 
Saya ingin membuat mereka agar menjadi lebih mandiri, dan lebih 
bertanggung-jawab dengan tugas yang saya berikan”. (hasil wawancara 
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Jumat, 13 April 2018). Selain dari hasil wawancara, observasi, dan juga 
dokumentasi di atas, langkah kelima dapat pula dilihat dari lembar RPP 
matematika kelas IV, disana bertuliskan bahwa guru memberikan reward 
kepada kelompok pemenang sebagai bentuk apresiasi. 
Langkah yang terakhir adalah penutup. Sebelum pembelajaran 
diakhiri, guru menunjuk kelompok yang menang untuk menyimpulkan 
hasil pembelajaran dari awal sampai akhir. Perwakilan dari kelompok A 
maju ke depan kelas menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan sedikir 
dari guru. Kemudian guru menunjuk lagi satu siswa yang sekiranya ingin 
menyampaikan kesimpulan di depan kelas. Setelah selesai, guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan tugas terlebih dahulu dan 
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
Sebelum ditutup dengan salam, guru kembali menanyakan kepada siswa 
apakah ada yang masih belum paham mengenai materi yang telah 
diajarkan tadi, dan ternyata tidak ada satu pun siswa yang bertanya. 
Akhirnya guru menganggap bahwa seluruh siswa sudah paham dengan 
materi sudut, dan diakhiri dengan ucapan salam. (hasil observasi proses 
pembalajaran, 10 April 2018). 
Kegiatan penutup ini dapat didukung pula dari hasil dokumentasi 
pada lampiran ke-13. Pada lampiran tersebut terdapat sebuah foto ketika 
kelompok yang menang maju ke depan kelas menyimpulkan perolehan 
belajar. Selain dari hasil wawancara, observasi, dan juga dokumentasi di 
atas, langkah kelima dapat pula dilihat dari lembar RPP matematika kelas 
IV, disana bertuliskan bahwa siswa mempresentasikan secara lisan kepada 
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teman-temannya tentang pengertian sudut, siswa menyampaikan manfaat 
belajar materi secara lisan di depan teman dan guru, serta guru 
memberikan penguatan materi tentang sudut. 
Kegiatan yang terakhir adalah merupakan salah satu tujuan yang 
hendak dicapai oleh guru kelas IV, yaitu guru berkeinginan selama 
pembelajaran matematika dengan menerapkan metode CRH, anak menjadi 
merasa nyaman, senang mengikuti pembelajaran, memperhatikan 
pembelajaran dari awal sampai akhir, anak lebih mudah memahami isi 
materi dengan cepat, serta anak yang dulunya pendiam menjadi semakin 
berani dalam menyampaikan sebuah pendapat di depan kelas ataupun di 
depan teman kelompoknya. Pendapat di atas dapat dilihat pada hasil 
wawancara dengan guru kelas yang dilakukan pada hari Rabu, 11 April 
2018. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan dengan judul dari penelitian ini, yaitu Penerapan 
Metode Course Review Horay (CRH) Pada Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas IV Di SD Negeri 03 Nangsri Kebakkramat Karanganyar 
Tahun Ajaran 2017/2018, Peneliti akan berusaha untuk menyajikan data-
data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan tentang langkah-
langkah metode Course Review Horay (CRH) pada pembelajaran 
matematika siswa kelas IV. 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran CRH menurut 
Miftahul Huda (2014: 230) yaitu, 1) Guru menyampaikan kompetensi 
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yang ingin dicapai; 2) Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi 
sederhana dengan melakukan tanya jawab; 3) guru membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dalam satu 
kelompok; 4) Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu 
atau kotak sesuai kebutuhan dan diisi nomor yang ditentukan oleh guru; 5) 
Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 
didalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan oleh guru; 6) Setelah 
pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di kotak, guru dan siswa 
mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi; 7) Bagi yang benar, siswa 
memberi bintang dan langsung berteriak “horray” atau menyanyikan yel-
yelnya; 8) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling 
banyak berteriak “horray”; 9) Guru memberikan reward pada yang 
memperoleh nilai tinggi atau yang paling banyak memperoleh “Horay”; 
10) Penutup. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SD Negeri 03 
Nangsri ditemukan kesenjangan antara langkah-langkah pembelajaran 
yang dilaksanakan guru di lapangan dengan teori yang ada. Tingkat 
perbedaannya terletak pada langkah pertama, ke-empat, dan ke-sembilan. 
Pada langkah pertama guru tidak menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai kepada siswanya sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian 
langkah ke-empat pembuatan kartu atau kotak yang berguna untuk 
menguji pemahaman siswa dibuatkan oleh guru. Dan yang terakhir 
langkah ke-sembilan, pengadaan program reward tidak selamanya 
diberlakukan kepada siswa. Hal ini dapat diperoleh dari hasil observasi 
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pertama dan kedua yang dilaksanakan peneliti pada hari Selasa, 10 April 
2018 (Pukul: 09.30-11.00 WIB); dan juga pada hari Kamis, 12 April 2018 
(Pukul: 08.00-09.00 WIB). Pendapat di atas dapat dibuktikan pula dari 
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pada 13 April 2018, serta 
didukung oleh hasil dokumentasi pada lampiran ke-13. Selain dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, dapat pula dibuktikan dari 
lembar RPP matematika kelas IV pada lampiran ke-15. 
Dalam teori Miftahul Huda (2014: 230) , pada langkah yang 
pertama adalah guru menyampaikan kompetensi yang hendak dicapai, lain 
halnya pada temuan yang diperoleh pada saat observasi di kelas, guru 
ternyata tidak menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada 
siswa. Hal ini diperoleh dari hasil observasi pada hari Selasa, 10 April 
2018, yakni 
 “ketika guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam, kemudian 
dijawab seluruh siswa dengan bacaan wa’alaikumsalam. Semua siswa 
mempersiapkan buku serta alat tulisnya masing-masing. Guru 
menanyakan seputar materi yang telah dipelajari di pertemuan 
kemarin, yaitu materi tentang data (statistika).” (Selasa, 10 April 2018 
Pukul: 09.30-11.00 WIB). 
 
Begitupun kartu atau kotak yang berguna sebagai alat menguji 
pemahaman siswa dibuat oleh siswa secara mandiri. Namun pada 
keyataannya yang telah di temukan di lapangan, guru sudah menyiapkan 
kartu/kotak tersebut dari rumah. Sehingga ketika metode diterapkan, guru 
tinggal membagikan kartu/kotak tersebut kepada tiap-tiap kelompok, 
sedangkan siswa hanya bertugas mengisikan nomor pada kotak kecil yang 
tersedia di lembar pekerjaan yang telah ditentukan oleh guru. Pernyataan 
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diatas didapat dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Selasa, 10 
April 2018, yakni, 
”Guru membagikan lembar kertas kepada masing-masing kelompok. 
Lembaran tersebut berguna sebagai tempat untuk menuliskan soal dan 
jawaban masing-masing kelompok. Setelah Semua kelompok 
mendapatkan lembar jawabannya masing-masing, guru membacakan 
soal secara acak, dari soal yang nomr 1-6 itu mengambil dari buku 
paket, kemudian soal yang nomor 7-10 dibacakan oleh guru.” (Selasa, 
10 April 2018 Pukul: 09.30-11.00 WIB). 
 
Setelah dilakukan kegiatan wawancara, ternyata diperoleh alasan 
dari guru membuatkan kartu sendiri, yaitu agar waktu yang digunakan 
menjadi lebih efisien. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 
wali kelas IV,”hal itu saya lakukan karena mengingat waktu yang 
dibutuhkan dalam menerapkan metode ini tidak singkat. Ya intinya agar 
waktu yang digunakan lebih efisien mbak. Dulu pernah saya terapkan 
seperti yang disampaikan bapak Miftakhul, tetapi yang ada malah siswa 
ramai sendiri tidak cepat-cepat mengerjakan tugas yang diperintahkan. 
Maka dari itu saya berinsiatif untuk membuatkan lembar pekerjaan dari 
rumah.” (wawancara pada Jum‟at, 13 April 2018 Pukul: 11.00-11.30 
WIB). 
Dalam bukunya, Miftahul Huda menambahkan reward dalam 
langkah pembelajaran menggunakan metode CRH. Sebenarnya guru di SD 
Negeri 03 Nangsri juga telah melaksanakan program reward, akan tetapi 
program tersebut tidak secara terus-menerus diberlakukan kepada siswa. 
Hal ini dilakukan karena guru ingin membiasakan anak didiknya agar tidak 
selalu mengharapkan imbalan berupa hadiah ataupun “reward”. 
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Menjadikan siswanya agar menjadi lebih mandiri, dan lebih bertanggung-
jawab akan tugas yang diberikan guru kepada mereka. 
Asih Suryani, Maulana, dan Julia dalam jurnal pena ilmiahnya 
(Vol. 1, No. 1 tahun 2016) menjelaskan mengenai faktor pendukung 
pembelajaran CRH, sebagai berikut: keoptimalan kinerja guru, aktivitas 
siswa, penggunaan media yang dekat dengan siswa, penyajian LKS yang 
mudah dipahami, pemberian hadiah setelah pembahasan soal, pengujian 
pemahaman, dan meneriakkan yel-yel. 
Teori tersebut hampir serupa dengan jawaban yang dipaparkan oleh 
bapak Khomarudin ketika menjelaskan tentang faktor pendukung 
menerapkan metode CRH di kelas, yakni:“kalau menurut saya faktor 
pendukungnya yaitu, kecakapan  guru dalam menyampaikan materi, 
kecakapan guru dalam menerapkan metode CRH, adanya interaksi yang 
baik antara siswa dan guru, upaya guru dalam membangkitkan motivasi 
belajar siswa, upaya guru dalam mengembangkan metode yang telah 
diterapkan”. (Hasil Wawancara pada hari Jum‟at, 13 April 2018 Pukul: 
11.00-11.30 WIB).  
Asih Suryani, Maulana, dan Julia dalam jurnal pena ilmiahnya 
(Vol. 1, No. 1 tahun 2016) juga menjelaskan mengenai faktor penghambat 
pembelajaran CRH, yakni siswa yang mencari perhatian sehingga 
mengganggu aktivitas siswa lain serta kebiasaan siswa yang jarang diskusi 
kelompok. 
Jamil Suprihatiningrum (2017: 201) juga memaparkan beberapa 
hambatan dari strategi Kooperative Learning, diantaranya: (a) 
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Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih banyak, terutama jika belum 
terbiasa. (b) Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram dan sistemik. 
(c) Jika siswa belum terbiasa dan menguasai belajar kooperatif, pencapaian 
hasil belajar tidak akan maksimal. 
Pendapat di atas hampir selaras dengan yang disampaikan oleh 
bapak Khomarudin, berikut pemaparannya. 
“Sedangkan kalau untuk faktor penghambat sih mungkin lebih kepada 
alokasi jam pelajaran ya mbak. Kemudian guru harus mempersiapkan 
RPP dengan sedemikian rupa, memasukkan metode tersebut ke dalam 
langkah kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi apabila guru kurang 
menguasai ini, maka anak akan menjadi bingung. Guru bingung, 
siswanya juga bingung, akibatnya yang terjadi malah bingung semua, 
tujuan yang mau dicapai tidak tersampaikan dengan baik”. (hasil 
wawancara pada hari Jum‟at, 13 April 2018 Pukul: 11.00-11.30 WIB). 
 
Dari analisa data dan konfirmasi teori-teori metode Course Review 
Horay (CRH) yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa langkah pembelajaran metode CRH yang dilakukan guru berbeda 
dengan langkah pada teori yang ada.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif dan pembahasan 
yang telah dilaksanakan pada bab IV dengan menerapkan metode Course 
Review Horay (CRH) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah penerapan metode CRH pada pembelajaran 
matematika yang diterapkan di SD Negeri 03 Nangsri Kebakkramat 
Karanganyar ada 10 langkah kegiatan pembelajaran. Adapun langkah 
yang sesuai dengan teori dari Miftahul Huda yaitu langkah ke-2, ke-3, 
ke-5, ke-6, ke-7, ke-8, dan ke-10. Sedangkan langkah yang berbeda 
yaitu langkah yang pertama, ke-4, dan ke-9. 
2. Setelah dilakukan beberapa analisa data, ditemukan faktor pendukung 
dan penghambat dalam penerapan metode Course Review Horay 
(CRH) pada pembelajaran matematika siswa kelas IV di SD Negeri 03 
Nangsri. Adapun faktor pendukung penerapan metode CRH yaitu, 
kecakapan yang dimiliki oleh guru dalam menyampaikan materi dan 
menerapkan metode CRH, adanya interaksi yang baik yang dibangun 
guru dengan siswa, upaya guru dalam membangkitkan motivasi belajar 
siswa, upaya guru dalam mengembangkan metode yang telah 
diterapkan, adanya konfirmasi terhadap metode yang telah digunakan. 
Sedangkan faktor penghambat penerapan metode CRH yaitu,
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memerlukan alokasi waktu yang relatif banyak, terutama jika belum 
terbiasa; minimnya tingkat pengetahuan dan wawasan guru tentang 
metode yang diterapkan; membutuhkan persiapan yang lebih 
terprogram dan sistemik; jika siswa belum terbiasa dan menguasai 
metode yang sedang diterapkan, pencapaian hasil belajar tidak akan 
maksimal. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat menyampaikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 
saran-saran yang akan disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Kelas 
a. Agar siswa tetap berkonsentrasi saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan metode CRH, guru disarankan untuk 
melakukan ice breaking disela-sela pembelajaran, agar konsentrasi 
siswa tetap terjaga. 
b. Untuk lebih memaksimalkan dalam proses penerapan sebuah 
metode pembelajaran, guru dianjurkan melakukan konfirmasi 
terhadap metode tersebut pada setiap akhir pembelajaran. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari segala hambatan yang tidak 
diinginkan. Dan hasil yang diharapkan pun tercapai dengan baik 
pula. 
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c. Hendaknya guru senantiasa melakukan seleksi terhadap segala 
metode pembelajaran yang hendak dipakai/diterapkan pada siswa. 
2. Bagi Siswa 
a. Bagi siswa jangan suka melamun, membuat kegaduhan di kelas, 
mengganggu teman yang sedang memperhatikan guru sewaktu 
menerangkan materi ajar, bermain alat tulis pada saat 
pembelajaran, melihat keluar kelas agar nilainya tidak turun lagi 
atau yang nilainya sudah baik agar tetap baik dan menjadi 
meningkat. 
b. Peneliti menyarankan agar siswa tetap menjaga tingkat ke-
konsentrasian-nya dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Agar hasil yang dicapai pun dapat memuaskan siswa maupun 
orangtua. 
3. Bagi Sekolah 
a. Hendaknya Kepala Sekolah membuat suatu kebijakan agar hasil 
belajar yang dicapai siswa kian meningkat, serta hal ini berguna 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
b. Supaya metode CRH dapat berjalan dengan baik, maka kebijakan 
dari sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana 
pembelajaran CRH yang dapat digunakan untuk memudahkan 
siswa dalam belajar. 
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Lampiran 1 
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N A M A NISN 
1 1821 Kinanti Galih Mawarni   0083119316 
2 1822 Mayfa Andini Putri   0083260372 
3 1823 Muhammad Rosyid Putra Kharisma   
 
0084827976 
4 1824 Muhammad Rizqi Abdul Kholiq   0089373560 
5 1825 Muhammad Rizal   0072673564 
6 1826 Nabila Miftahhul Janah   0085532701 
7 1827 Nimas Yulia Kristiyanti   0084761806 
8 1828 Nina Widiyastuti   0087219804 
9 1829 Radithia Hendy Pratama   0083067184 
10 1830 Rangga Fahri Muhammad Santoso     0081109488 
11 1831 Rindy Alif Fianti Putri Wardani   0077584610 
12 1832 Rian Apri Wardana   0083082454 
13 1833 Royyan Dewa Priatmoko   0078356252 
14 1834 Rosi Lusiana   0082933234 
15 1835 Siska Dewi Aprilia   0079516144 
16 1836 Tasya Yuliastutik   0078107639 
17 1837 Taat Setia Budi   0075457733 
18 1838 Talitha Athaya Kamal   0085348970 
19 1839 Viola Natasya Azzizah   0073821936 
20 1840 Yoga Adi Witama   0081200941 
21 1841 Yunita Adik Puspitasari   0074432731 
22 1921 Lutfi Himawan   0072020562 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Guru 
1. Kapan jadwal mata pelajaran matematika kelas IV di SD ini? 
2. Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam merencanakan KBM 
matematika? 
3. Adakah kesulitan/kendala ketika mengajar matematika di kelas? 
4. Bagaimanakah sikap siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
5. Apakah bapak menerapkan metode Course Review Horay (CRH) di kelas 
IV khususnya pada pembelajaran matematika? 
6. Sejak kapan Bapak mulai menerapkan metode CRH? 
7. Metode apa yang digunakan selain metode CRH dalam pembelajaran 
Matematika? 
8. Kenapa menggunakan metode CRH  pada pembelajaran matematika? 
9. Apakah Bapak menerapkan metode CRH di setiap kesempatan mengajar? 
10. Setelah menerapkan metode CRH, tujuan apa yang hendak dicapai? 
11. Bagaimana langkah-langkah menggunakan metode CRH dalam 
Pembelajaran matematika di kelas? 
12. Adakah pendapat dari seorang ahli yang Bapak gunakan sebagai acuan 
dalam penerapan metode pembelajaran CRH? 
13. Mengapa memilih bukunya Miftahul Huda? 
14. Menurut Bapak sendiri, apa yang dimaksud dengan metode CRH? 
15. Apakah dengan diterapkannya metode CRH, siswa menjadi tertarik 
mengikuti pelajaran matematika di kelas? Apa alasannya? 
16. Apakah selama menerapkan metode CRH bapak menemukan kendala? 
Jika ada apa saja kendalanya? 
17. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
18. Bagaimana sistem penilaian yang digunakan? 
19. Apakah bapak merasa telah menggunakan metode CRH secara maksimal? 
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20. Apakah dengan menerapkan metode CRH dalam pembelajaran 
matematika dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan 
cepat? 
21. Dampak apa saja yang dapat dirasakan setelah menerapkan metode CRH? 
22. Ketika menerapkan metode CRH pada pembelajaran matematika di kelas, 
saya melihat bapak membagikan lembar pekerjaan yang sudah jadi kepada 
siswa. Namun setelah  saya melihat pada langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode CRH yang dimiliki bapak Miftakhul Huda ternyata 
berbeda. Kenapa demikian, alasannya apa? 
23. Selain pada langkah tersebut, saya juga melihat pada langkah 
pembentukan kelompoknya berbeda. Kenapa demikian? 
24. Apakah bapak selalu menerapkan program reward pada setiap kesempatan 
mengajar? 
25. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
CRH pada pembelajaran matematika di kelas IV? 
26. Apakah penerapan metode CRH ini mendapat dukungan dari Kepala 
Sekolah? 
 
B. Kepala Sekolah 
1. Apakah di SD ini ada pengadaan metode CRH untuk menunjang 
pembelajaran matematika khususnya kelas IV? 
2. Sudah berapa lama metode CRH diterapkan di SD ini? 
3. Apakah penggunaan metode CRH merupakan instruksi dari kepala 
sekolah? 
4. Apakah Ibu mendukung dengan diterapkannya metode CRH dalam 
pembelajaran CRH? 
5. Setelah diterapkan metode CRH, apakah hasil belajar matematika siswa 
menjadi meningkat? 
6. Upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah demi meningkatkan hasil 
belajar siswa di SD Negeri 03 Nangsri? 
7. Menurut Ibu, kendala apa yang sering dihadapi oleh guru sehingga 
berimbas kepada prestasi akademik/ non akademik anak? 
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C. Siswa 
1. Kapan jadwal mata pelajaran matematika di kelas IV B? 
2. Apakah dalam pembelajaran matematika, guru menerapkan metode CRH? 
3. Apakah adik senang ketika belajar matematika dengan menggunakan          
metode CRH? 
4. Hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar matematika 
menggunakan metode CRH? 
5. Apakah selama proses pembelajaran di kelas masih ada siswa yang ramai? 
6. Kalau yang suka gangguin temannya siapa? 
7. Menurut kalian, siapakah yang paling pandai di kelas? 
8. Di semester 1 kemarin siapa saja yang mendapatkan peringkat 3 besar? 
9. Apakah mereka bertiga termasuk anak yang pendiam atau justru ramai  
ketika kegiatan pembelajaran di kelas? 
10. Adik masih ingat tidak ketika pembelajaran matematika menggunakan 
metode CRH? 
11. Tolong jelaskan langkah-langkah beajar dengan menggunakan metode 
CRH secara singkat! 
12. Setelah menggunakan metode CRH, apakah adik dapat memahami isi 
materi pelajaran dengan mudah? 
13. Kalau kalian berempat gimana? (menunjuk yang belum menjawab) 
14. Apakah bapak guru sering ceramah dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari? 
15. Apakah bapak guru sering menyuruh adik-adik untuk berdiskusi selama 
kegiatan pembelajaran sehari-hari? 
16. Apakah adik selalu memperhatikan guru ketika menerangkan materi? 
17. Kemarin mbak Evi lihat, selama pembelajaran 2x berturut-turut 
kelompoknya sama terus, apakah kelompok tersebut memang sudah 
dibentuk sejak awal masuk ke kelas IV? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan guru kelas IV di 
SD Negeri 03 Nangsri dalam menerapkan metode Course Review Horay 
(CRH). 
2. Langkah-langkah guru dalam menerapkan metode Course Review Horay 
(CRH) pada pembelajaran matematika di kelas IV. 
3. Respon siswa terhadap metode Course Review Horay (CRH) yang 
diterapkan. 
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Lampiran 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Daftar nama guru SD Negeri 03 Nangsri, Kebakkramat, Karanganyar. 
2. Daftar nama siswa SD Negeri 03 Nangsri, Kebakkramat, Karanganyar. 
3. RPP mata pelajaran Matematika 
4. Foto kegiatan pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode 
Course Review Horay (CRH). 
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Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru Kelas IV 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu  : Rabu, 11 April 2018 (11.00 – 11.15 WIB) 
 
1. Kapan jadwal mata pelajaran matematika kelas IV di SD ini? 
Jawab: setiap hari Selasa dan Kamis. 
2. Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam merencanakan KBM 
matematika? 
Jawab: tentunya RPP mbak, dan apabila pada materi tersebut sekiranya 
membutuhkan beberapa alat/media belajar maka saya persiapkan dari rumah 
sekalian. Contohnya pada materi sudut pasti membutuhkan penggaris busur. 
3. Adakah kesulitan/kendala ketika mengajar matematika di kelas? 
Jawab: kalau kendalanya mungkin terletak pada beberapa siswa yang hanya 
diam saja ketika disuruh menyampaikan pendapatnya mbak. Ya begitulah 
mbak karakter anak SD kan ada yang anaknya periang, pendiam, pintar 
bergaul, tingkat kepercayaan diri yang tinggi maupun rendah. Jadi ya guru 
harus pandai memotivasi siswa agar selalu memberanikan diri untuk 
menyampaikan pendapatnya. Saya termasuk guru yang mengajarkan 
kedisiplinan kepada anak, agar anak berani menyampaikan pendapat, saya 
bilang ke anak walaupun salah tidak apa-apa. Itu sudah mendapatkan nilai 
yang lebih karena kalian berani menyampaikan pendapat di depan teman-
teman kalian. 
4. Bagaimanakah sikap siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
Jawab: ya seperti yang saya sampaikan di jawaban awal tadi mbak. Ada 
beberapa anak yang suka ramai ketika pembelajaran berlangsung. Anak yang 
ramai ya yang itu-itu aja mbak. Namun juga ada beberapa siswa yang 
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memperhatikan pembelajaran dari awal sampai akhir. Biasanya anak yang 
memperhatikan pembelajaran, nilai mereka juga baik. 
5. Apakah bapak menerapkan metode Course Review Horay (CRH) di kelas 
IV khususnya pada pembelajaran matematika? 
Jawab: iya. 
6. Sejak kapan Bapak mulai menerapkan metode CRH? 
Jawab: waktu itu saya menerapkan pas angkatan tahun kemarin mbak, tahun 
2017. 
7. Metode apa yang digunakan selain metode CRH dalam pembelajaran 
Matematika? 
Jawab: saya suka berinovasi dalam menggunakan sebuah metode 
pembelajaran mbak. Jadi selain menggunakan metode CRH, terkadang juga 
saya dengan menggunakan media gambar, LCD, diskusi, serta media konkrit 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini agar anak tidak 
bosan ketika mengikuti pembelajaran. 
8. Kenapa menggunakan metode CRH  pada pembelajaran matematika? 
Jawab: melihat adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
pada tahun 2016 menjadikan saya lebih mantap untuk menerapkan metode 
CRH ini. Sebelumnya metode CRH ini merupakan sumbangsih dari seorang 
peneliti dari UNIVET Sukoharjo yang bernama mbak Dewa. Beliau 
kebetulan meneliti hasil belajar matematika siswa di Kelas IV dengan 
menerapkan metode CRH di tahun 2016. Selain itu anak juga merasa sangat 
senang ketika pembelajaran matematika dengan menerapkan metode CRH. 
Anggap saja belajar sambil bermain. 
Disamping itu kan mba juga melihat sendiri bahwa sekarang jaman 
semakin maju, banyak yang mendirikan sekolah-sekolah elit seperti SD IT, 
SMP IT, SMA IT. Bahkan sekarang sudah ada TK IT juga kan. Dari sinilah, 
hati saya mulai tergerak, dalam diri saya berpikir, bagaimana caranya agar 
mampu bersaing dengan mereka yang mempunyai embel-embel IT 
dibelakangnya. Hal ini tidak boleh dibiarkan. Maka dari situ, saya mulai 
menerapkan metode-metode yang selalu baru, inovatif dan kreatif demi 
memajukan mutu peserta didik dan eksistensi sekolah. 
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9. Apakah Bapak menerapkan metode CRH di setiap kesempatan 
mengajar? 
Jawab: tidak juga mbak. Ya sebelum menentukan metode pembelajaran yang 
ingin digunakan, kan harus memperhatikan dulu dengan materi yang akan 
dibahas, cocok apa tidak jika menggunakan metode ini untuk materi itu. 
Semisal pada mata pelajaran Sbdp kebetulan materi pada saat itu adalah 
menyanyi. Sehingga tidaklah mungkin guru menerapkan metode ceramah, 
tentu pelajaran menyanyi tersebut sangat menuntut kompetensi 
keterampilan/skill dari siswa. 
Oleh karena itu sangat dibutuhkan sebuah media sebagai alat bantu 
mengajar di kelas. Biasanya saya menggunakan orgent dalam pembelajaran 
menyanyi. Hal ini bertujuan untuk membuat suasana belajar lebih hidup, 
selain itu siswa dapat mempraktekkan menyanyi secara langsung dengan 
diiringi piano yang dimainkan oleh guru. 
10. Setelah menerapkan metode CRH, tujuan apa yang hendak dicapai? 
Jawab: ya semoga hasil belajar matematika siswa dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Sebetulnya itu bukanlah tujuan utama bagi saya. Saya 
berkeinginan selama pembelajaran matematika dengan menerapkan metode 
CRH ini, anak menjadi merasa nyaman, senang mengikuti pembelajaran, 
memperhatikan pembelajaran dari awal sampai akhir, anak lebih mudah 
memahami isi materi dengan cepat, serta anak yang dulunya pendiam menjadi 
semakin berani dalam menyampaikan sebuah pendapat di depan kelas 
ataupun di depan teman kelompoknya. 
11. Bagaimana langkah-langkah menggunakan metode CRH dalam 
Pembelajaran matematika di kelas? 
Jawab: secara umum, sama saja dengan langkah-langkah metode-metode 
pembelajaran yang lainnya mbak. Ya intinya metode CRH ini diletakkan 
dalam kegiatan inti. Seperti yang sudah mbak lihat kemarin pas pembelajaran. 
Akan tetapi memang disini saya agak berbeda dengan yang sudah-sudah. 
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Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu  : Rabu, 11 April 2018 (12.00 – 12.30 WIB) 
 
1. Apakah di SD ini ada pengadaan metode CRH untuk menunjang 
pembelajaran matematika khususnya kelas IV? 
Jawab: iya betul. 
2. Sudah berapa lama metode CRH diterapkan di SD ini? 
Jawab: kalau tidak salah sejak tahun 2017 mbak, jadi ya sudah hampir 2 
tahunan. 
3. Apakah penggunaan metode CRH merupakan instruksi dari kepala 
sekolah? 
Jawab: saya selaku kepala sekolah memberikan kebebasan penuh kepada 
semua guru yang mengajar disini. Mereka bebas menggunakan caranya 
sendiri untuk mengolah pembelajaran. Selagi itu banyak memberikan manfaat 
dan sifatnya positif saya pasti akan sangat mendukungnya. Setiap guru pasti 
memiliki gagasannya sendiri dalam berupaya agar dapat meningkatkan 
potensi anak didiknya. 
4. Apakah Ibu mendukung dengan diterapkannya metode CRH dalam 
pembelajaran CRH? 
Jawab: jelas saya sangat mendukung mbak. Waktu itu saya pernah berkeliling 
kelas untuk memantau tiap guru, dan ketika saya melihat di kelas IV waktu 
itu guru sedang menggunakan metode CRH dan anak tampak begitu sangat 
aktif dan antusias selama pembelajaran. 
5. Setelah diterapkan metode CRH, apakah hasil belajar matematika siswa 
menjadi meningkat? 
Jawab: ya ada peningkatan, walaupun belum begitu besar, namun sudah 
kelihatan peningkatan dalam diri anak. 
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6. Upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah demi meningkatkan hasil 
belajar siswa di SD Negeri 03 Nangsri? 
Jawab: dengan memberikan dukungan penuh kepada guru, mengikutkan 
mereka dalam program diklat dari pemerintahan demi memajukan tingkat 
keprofesionalan guru, serta mengupayakan bantuan dari segi sarpras juga. 
7. Menurut Ibu, kendala apa yang sering dihadapi oleh guru sehingga 
berimbas kepada prestasi akademik/ non akademik anak? 
Jawab: yaa ada beberapa kasus sih mbak sebenarnya. Seperti contohnya, anak 
yang sering tidak masuk kelas, sering bolos, ramai kalau di kelas, suka gaduh. 
Yaa semacamnya lah mbak. Hal-hal seperti itulah yang mungkin menjadi 
hambatan bagi guru-guru yang mengajar disini. Guru harus lebih ekstra lagi 
dalam mendidik dan mendongkrak sang anak. 
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Lampiran 7 
HASILWAWANCARA 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru Kelas IV 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu  : Kamis, 12 April 2018 (11.30 – 12.00 WIB) 
  
1. Adakah pendapat dari seorang ahli yang Bapak gunakan sebagai acuan 
dalam penerapan metode pembelajaran CRH? 
Jawab: iya mbak, kebetulan saya beracuan dari bukunya bapak Miftahul 
Huda. Di buku tersebut sangat lengkap menjelaskan tentang apa itu metode 
CRH, langkah-langkah, kelebihan maupun kekurangan dari metode CRH 
sendiri. 
2. Mengapa memilih bukunya Miftahul Huda? 
Jawab: karena dari awal yang saya ketahui ya Miftahul Huda. Setelah saya 
pelajari, ternyata cukup mudah dan kontennya pun cukup lengkap. Sehingga 
saya memutuskan untuk berpedoman pada bukunya beliau. 
3. Menurut Bapak sendiri, apa yang dimaksud dengan metode CRH? 
Jawab: apa ya mbak? Kalau menurut saya, metode CRH ini lebih tepatnya 
sama dengan metode permainan. Metode CRH merupakan suatu metode 
pembelajaran dimana dalam proses penerapannya ada kelompok-kelompok 
kecil yang jumlah anggota per kelompoknya itu tergantung dengan jumlah 
seluruh siswa di kelas. Namun akan lebih kondusif, apabila dalam satu 
kelompok itu terdiri dari 4-5 anak. Dimana kelompok yang sudah terbentuk 
mendiskusikan jawaban sesuai instruksi dari guru. Apabila kelompok berhasil 
menjawab benar, mereka diwajibkan berteriak “horray” atau yel-yel lain 
sesuai yang dibuat kelompok, serta menempelkan sticker bintang di kotak 
sesuai jawaban yang telah dijawab dengan benar tadinya. 
4. Apakah dengan diterapkannya metode CRH, siswa menjadi tertarik 
mengikuti pelajaran matematika di kelas? Apa alasannya? 
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Jawab: iya jelas mbak. Anak menjadi lebih tertarik ketika pembelajaran 
menggunakan metode CRH. Anak tampak begitu antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Apalagi dalam penerapan metode CRH ini diselingi yel-yel 
“horay” atau yel-yel lain sesuai yang dibuat kelompok. Selain itu, bagi 
kelompok yang dapat menjawab benar berhak mendapatkan sebuah sticker 
bintang yang ditempelkan pada lembar jawab siswa. Ya intinya anak akan 
lebih suka/tertarik manakala pembelajaran diselingi dengan permainan.  
5. Apakah selama menerapkan metode CRH bapak menemukan kendala? 
Jika ada apa saja kendalanya? 
Jawab: selama ini saya belum menemukan kendala mbak. Soalnya anak 
begitu antusias ketika saya menerapkan metode CRH dalam pembelajaran 
matematika. Namun mungkin ada satu kendala mbak, yang anaknya suka 
ramai ya makin ramai, anak yang pendiam menjadi agak malu-malu atau 
minder. 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
Jawab: bagi anak yang hiperaktif saya beri pengertian agar tidak terlalu 
ramai, karena dapat mengganggu kelas yang lain. Sedangkan bagi anak yang 
masih suka malu-malu akan saya berikan motivasi serta saya berikan 
pengertian juga ke mereka. Disisi lain, saya harus berusaha menjadi orangtua 
kedua yang baik di sekolahan. Mampu memberikan rasa aman kepada anak, 
agar apabila mereka sedang mengalami masalah tidak segan untuk sekedar 
bercerita kepada saya. Jadi kita saling terbuka saja kepada anak. Disamping 
itu juga, guru akan lebih mudah memantau siswanya di sekolahan maupun di 
dalam kelas. 
7. Bagaimana sistem penilaian yang digunakan? 
Jawab: perolehan nilai didapat dari banyaknya bintang yang diperoleh tiap 
kelompok. Namun hal itu saja tidak cukup, saya harus menambahkan nilai 
dengan memberikan soal individu pada pertemuan selanjutnya. 
8. Apakah bapak merasa telah menggunakan metode CRH secara 
maksimal? 
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Jawab: kalau sejauh ini insyaAllah sih sudah mbak. Karena saya menerapkan 
metode ini kan sudah lumayan lama juga, dari tahun 2017. Jadi ya saya sudah 
terbiasa menggunakannya. 
9. Apakah dengan menerapkan metode CRH dalam pembelajaran 
matematika dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan 
cepat? 
Jawab: kalau itu kembali lagi dengan beberapa karakteristik anak yang sudah 
saya sampaikan diawal tadi mbak. Ada anak yang daya intelektualnya tinggi, 
dia akan dengan cepat menangkap materi yang saya sampaikan. Namun ada 
juga anak yang daya intelektualnya rendah, mau tidak mau saya harus lebih 
gigih lagi membawa anak itu mengikuti anak-anak lain yang lebih pandai 
agar tidak tertinggal. 
10. Dampak apa saja yang dapat dirasakan setelah menerapkan metode 
CRH? 
Jawab: anak menjadi lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran, anak 
merasa senang dan tertarik, dapat memahami isi materi dengan mudah, 
pembelajaran menjadi menyenangkan karena ada yel-yelnya serta menempel 
sticker bintang bagi kelompok yang dapat menjawab dengan benar. Anak 
menjadi lebih aktif, suasana belajar lebih meriah, terkontrol dengan baik, dan 
banyak juga yang semakin berani mengutarakan pendapatnya selagi 
pembelajaran terlaksana. 
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Lampiran 8 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru Kelas IV 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu  : Jum‟at, 13 April 2018 (11.00 – 11.30 WIB)  
 
1. Ketika menerapkan metode CRH pada pembelajaran matematika di 
kelas, saya melihat bapak membagikan lembar pekerjaan yang sudah 
jadi kepada siswa. Namun setelah  saya melihat pada langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode CRH yang dimiliki bapak 
Miftakhul Huda ternyata berbeda. Kenapa demikian, alasannya apa? 
Jawab: hal itu saya lakukan karena mengingat waktu yang dibutuhkan 
dalam menerapkan metode ini tidak singkat. Ya intinya agar waktu yang 
digunakan lebih efisien mbak. Dulu pernah saya terapkan seperti yang 
disampaikan bapak Miftakhul, tetapi yang ada malah siswa ramai sendiri 
tidak cepat-cepat mengerjakan tugas yang diperintahkan. Maka dari itu saya 
berinsiatif untuk membuatkan lembar pekerjaan dari rumah. 
2. Selain pada langkah tersebut, saya juga melihat pada langkah 
pembentukan kelompoknya berbeda. Kenapa demikian? 
Jawab: Oo.. kalau itu memang sudah saya bentuk dari awal tahun 
pembelajaran mbak. Saya juga sudah mengatakan kepada siswa, kelompok 
ini akan kita pergunakan selama pembelajaran ketika saya menyuruh untuk 
berdiskusi, jadi kelompoknya dari awal sampai akhir tahun pembelajaran ya 
itu-itu saja. La gimana ya mbak, soalnya kepentok waktu juga. Dengan 
begini kan bisa lebih menghemat waktu dan lebih efisien dalam 
pengaturannya. Sehingga siswa tidak berebut teman kelompok, suasana 
belajar pun jadi tenang, kondusif. 
3. Apakah bapak selalu menerapkan program reward pada setiap 
kesempatan mengajar? 
92 
 
 
 
Jawab: kalau masalah itu tidak mbak. Program reward tidak selamanya saya 
berlakukan, saya ingin membiasakan mereka agar tidak selalu 
mengharapkan imbalan berupa hadiah ataupun “reward” lainnya. Saya ingin 
membuat mereka agar menjadi lebih mandiri, dan lebih bertanggung-jawab 
dengan tugas yang saya berikan. 
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
CRH pada pembelajaran matematika di kelas IV? 
Jawab: kalau menurut saya faktor pendukungnya yaitu, kecakapan  guru 
dalam menyampaikan materi, kecakapan guru dalam menerapkan metode 
CRH, adanya interaksi yang baik antara siswa dan guru, upaya guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar siswa, upaya guru dalam mengembangkan 
metode yang telah diterapkan. 
Sedangkan kalau untuk faktor penghambat sih mungkin lebih kepada 
alokasi jam pelajaran ya mbak. Kemudian guru harus mempersiapkan RPP 
dengan sedemikian rupa, memasukkan metode tersebut ke dalam langkah 
kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi apabila guru kurang menguasai ini, 
maka anak akan menjadi bingung. Guru bingung, siswanya juga bingung, 
akibatnya yang terjadi malah bingung semua, tujuan yang mau dicapai tidak 
tersampaikan dengan baik. 
5. Apakah penerapan metode CRH ini mendapat dukungan dari Kepala 
Sekolah? 
Jawab: ooo iya mbak, tentu kepala sekolah sangat mendukungnya. Apalagi 
demi kebaikan bersama. 
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Lampiran 9 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Yunita, Nimas, Talita, Kinanti, Siska, Nina, Meifa, Tasya, Rindi 
Tempat : Rumah Peneliti 
Waktu  : Senin, 28 Mei 2018 (Jam: 11.00 – 12.00 WIB) 
Peneliti: Assalamu‟alaikum adik-adik. 
Semua: wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti: apa kabar semuanya? 
Semua: alhamdulillah baik. 
Peneliti: alhamdulillah.. 
Peneliti: oke sekarang langsung dimulai saja ya pertanyaannya? 
Semua: iya mbak. 
Peneliti: kapan jadwal mata pelajaran matematika di kelas IV B? 
Yunita dan Talita: Senin dan Kamis. 
Peneliti: kalau jamnya, jam berapa dik? 
Nimas: tidak menentu mbak, 
Nina: iya mbak 
Peneliti: oo.. jadi sesuai perintah dari guru gitu ya? 
Semua: iya mbak 
Peneliti: apakah dalam pembelajaran matematika, guru menerapkan metode 
CRH? 
Rindi, Talita, Yunita dan Meifa: iyaa 
94 
 
 
 
Peneliti: apakah adik senang ketika belajar matematika dengan menggunakan          
metode CRH? 
Semua: senang 
Peneliti: hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar matematika 
menggunakan metode CRH? 
Nimas: menang 
Yunita: rukun dengan teman 
Kinanti: bisa menang mbak 
Siska: mendapat nilai banyak 
Nina: menempelkan sticker 
Tasya: mendapatkan bintang banyak mbak 
Rindi: menyanyikan yel-yel mbak 
Meifa: bisa kerja kelompok 
Peneliti: apakah selama proses pembelajaran di kelas masih ada siswa yang 
ramai? 
Semua: ada mbak, banyak 
Peneliti: siapa saja dik? 
Yunita: Taat, Royan 
Nimas: Rizki 
Peneliti: anak perempuan tidak ada toh? 
Talita, Meifa: ada mbak, Nimas 
Peneliti: kalau yang suka gangguin temannya siapa? 
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Nina, Kinanti, Siska, Rindi: Yunita mbakk, paling jahil kalau di kelas. Sampai 
pernah ditegur pak Khomar 
Peneliti: menurut kalian, siapakah yang paling pandai di kelas? 
Yunita, Talita, Nimas, Rindi, Meifa: Tasya dan Kinanti mbak 
Nina dan Siska: Rama itu juga pandai mbak 
Peneliti: di semester 1 kemarin siapa saja yang mendapatkan peringkat 3 
besar? 
Semua: tidak dikasih tahu pak guru ii mbak 
Yunita: kalau saya tertinggi Pkn mbak, tema 6. 
Talita: paling ya Tasya, Kinanti dan Rama mbak 
Peneliti: apakah mereka bertiga termasuk anak yang pendiam atau justru ramai  
ketika kegiatan pembelajaran di kelas? 
Yunita: iya mbak, mereka pendiam banget, gak suka gojek 
Peneliti:  Adik masih ingat tidak ketika pembelajaran matematika menggunakan 
metode CRH? 
Semua: masih 
Peneliti:  tolong jelaskan langkah-langkah beajar dengan menggunakan metode 
CRH secara singkat! 
Semua: membentuk kelompok, dikasih lembar pekerjaan, dikasih aturan 
permainan, soalnya di dikti-kan pak guru, setiap kelompok kerja 
kelompok, dicocokkan bersama. 
Peneliti:  setelah menggunakan metode CRH, apakah adik dapat memahami isi 
materi pelajaran dengan mudah? 
Talita, Nimas dan Nina: iya 
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Meifa: lebih mudah 
Yunita: aku iya mbak 
Peneliti: kalau kalian berempat gimana? (menunjuk yang belum menjawab) 
Kinanti, Siska, Tasya, dan Rindi: iya mudah mbak. 
Peneliti: Apakah bapak guru sering ceramah dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari? 
Yunita, Talita, Meifa, Kinanti: iya mbak 
Peneliti: apakah bapak guru sering menyuruh adik-adik untuk berdiskusi selama 
kegiatan pembelajaran sehari-hari? 
Yunita: sering 
Kinanti dan Siska: yang kelompok-kelompok itu kan mbak? 
Peneliti: iyaa dik 
Nimas: iya, pernah dibentuk kelompok 
Peneliti: apakah adik selalu memperhatikan guru ketika menerangkan 
materi? 
Nimas, Meifa, Rindi, dan Talita: iya mbak. 
Yunita: sok-sok mbak 
Peneliti: kemarin mbak Evi lihat, selama pembelajaran 2x berturut-turut 
kelompoknya sama terus, apakah kelompok tersebut memang sudah 
dibentuk sejak awal masuk ke kelas IV? 
Semua: iya mbak 
Peneliti: alhamdulillah, pertanyaan dari mbak Evi akhirnya sudah habis, 
terimakasih ya adik-adikku semua karena sudah menyempatkan hadir di 
rumah mbak Evi. Sebelum mbak Evi tutup, mbak evi mohon maaf 
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apabila ada kata-kata yang kurang berkenan dihati adik-adikku sekalian. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Semua: iya mbak, wa‟alaikumsalam wr.wb. 
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Lampiran 10 
FIELD-NOTE 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru Kelas IV 
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 03 Nangsri 
Waktu : Selasa, 10 April 2018 (Jam: 09.10 – 11.30 WIB) 
Pada hari Selasa, 10 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses penerapan pembelajaran metode Course Review Horay (CRH) di kelas IV 
SD Negeri 03 Nangsri. Guru yang mengajar saat itu adalah bapak Khomarudin. 
Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas setelaj mendapatkan ijin dari 
bapak guru. Ruang kelas IV cukup luas, ditambah jumlah murid yang hanya 
sedikit mengakibatkan kelas menjadi semakin luas dan nyaman. Lonceng bel 
berbunyi, tanda jam istirahat sudah habis. Seluruh siswa bergegas masuk ke 
kelasnya masing-masing. Namun masih ada beberapa siswa yang berusaha 
menghabiskan sisa jajanannya di depan pintu kelas sebelum masuk. Sekitar 10 
menitan, bapak guru (Khomarudin) masuk ke kelas IV dengan mengucapkan 
salam assalamu’alaikum, kemudian dijawab seluruh siswa dengan bacaan 
wa’alaikumsalam. Semua siswa mempersiapkan buku serta alat tulisnya masing-
masing. Guru menanyakan seputar materi yang telah dipelajari di pertemuan 
kemarin, yaitu materi tentang data (statistika).  
Sebelum memberikan pertanyaan kepada siswa, guru menggambar 
diagram batang di papan tulis terlebih dahulu, diagram tersebut menunjukkan 
jumlah penonton di sebuah bioskop di suatu daerah selama sepekan. Kemudian 
gambar diagram batang tersebut diberi keterangan jumlah penonton pada sisi kiri 
secara horizontal, serta nama hari-nya di bagian bawah secara vertikal. Pada hari 
Senin disana terlihat ada 200 orang penonton, hari Selasa sebanyak 175 orang 
penonton, hari Rabu sebanyak 100 orang penonton, hari Kamis sebanyak 50 orang 
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penonton, hari Jumat sebanyak 125 orang penonton, hari Sabtu sebanyak 250 
orang penonton, dan yang terakhir adalah hari Minggu sebanyak 300 orang 
penonton. 
Setelah guru selesai menggambar, guru menunjuk salah satu siswa yang 
duduk di bangku paling depan, dia bernama Nabila. Guru memberikan pertanyaan 
kepada Nabila, berapakah jumlah penonton pada hari Kamis? Nabila pun serontak 
menjawab dengan tegas “50 orang pak”. Kemudian guru menanyakan kepada 
seluruh kelas apakah jawaban dari Nabila benar, dan seluruh siswa pun menjawab 
dengan kompak, “benar pak”. Lalu guru berpindah ke bangku paling belakang, 
disana ada Yunita yang sedang gelisah karena dihampiri oleh bapak guru, guru 
menyuruh Yunita ke depan kelas menunjukkan jumlah penonton di hari Kamis. 
Dengan wajah pucat, Yunita hanya bisa berdiam diri saja di bangkunya sambil 
senyum-senyum tanda dia tidak mau maju ke depan kelas. Akan tetapi guru 
memberikan motivasi kepada Yunita bahwasanya semisal Yunita menjawab salah 
tidak apa-apa, tidak mungkin dimarahi, kalaupun salah pasti akan dibenarkan 
bersama-sama dengan teman sekelas, yang penting Yunita mau maju dulu itu 
sudah dapat nilai plus. 
Setelah dibujuk-bujuk oleh guru, Yunita pun mau maju ke depan kelas dan 
menunjukkan jawabannya kepada teman sekelas. Sambil menunjukkan, guru 
menanyakan kembali kepada Yunita, yang kamu tunjuk itu menunjukkan apa 
Yunita? Yunita berpikir terdiam sejenak, namun tidak berhasil menjawab 
pertanyaan dari guru. Kemudian guru memancing-mancing agar Yunita dapat 
menjawab pertanyaan dari guru, akhirnya Yunita berhasil menjawab dengan 
benar. 
Guru menjelaskan beberapa materi untuk mengulas materi di pertemuan 
sebelumnya. Di samping itu juga, guru berharap agar siswa tidak melupakan 
materi-materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru 
mengumumkan kepada seluruh siswa bahwa hari ini akan belajar tentang 
pengukuran sudut. Sebagai apersepsi, guru menyanyikan lagu pengukuran sudut 
yang kemudian ditirukan oleh seluruh siswa. Lagu pengukuran sudut diulang-
ulang sampai 3 kali. Guru bersiap-siap memberikan pertanyaan kepada seluruh 
100 
 
 
 
siswa, apa yang dimaksud sudut itu? Banyak siswa yang berebut jawaban, dengan 
ditandai dari banyaknya siswa yang mengacungkan jarinya. Bahkan ada beberapa 
siswa yang mengacungkan jari sambil berdiri, karena takut tidak kelihatan bapak 
guru. Akhirnya guru memilih Yoga, Yoga pun langsung mencari jawaban di 
dalam buku kemudian membacanya dengan suara lantang, “sudut adalah sebuah 
bidang diantara dua garis yang bertemu pada satu titik”. 
Guru melanjutkan materi dengan menyuruh siswa menunjukkan benda di 
sekitarnya yang memiliki sebuah sudut. Seluruh siswa menjawab satu per satu 
dengan menyebutkan benda-benda di sekitarnya, ada yang menjawab buku, meja, 
kursi, jam dinding, pintu, poster wayang, bank data, madding, dan masih banyak 
lagi. Guru menampilkan sebuah alat untuk mengukur sudut, yaitu busur. Busur 
yang dimiliki guru dengan siswa tampaknya agak beda, busur yang dimiliki guru 
lebih besar dibanding kepunyaan siswa. guru menggambar sebuah sudut di papan 
tulis, guru memberikan contoh bagaimana cara mengukur sudut dengan 
menggunakan busur. 
Guru menunjuk salah satu siswa maju ke depan kelas untuk mengukur 
besar sudut sesuai gambar di papan tulis. Besar sudut tersebut adalah 90 derajat. 
Guru menerangkan kepada siswa bahwa derajat dapat disimbolkan dengan tanda 
bulat kecil diatas angka sebelah kanan, simbolnya adalah seperti ini “ᵒ”. 
Kemudian setelah memberikan beberapa contoh, guru menyuruh siswa 
membentuk 5 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang anak. Nama kelompok 
tersebut adalah huru kapital A sampai E yang telah dituliskan di selembar kertas 
folio berwarna hijau telur bebek. Nama kelompok tersebut berguna sebagai 
penanda. Guru memberikan informasi bahwa dihari itu akan diadakan sebuah 
permainan yang bernama “Course Review Horay”. Seluruh siswa tampak begitu 
bersemangat dengan mendengar bahwa mereka akan belajar sambil bermain. 
Guru membagikan lembar kertas kepada masing-masing kelompok. 
Lembaran tersebut berguna sebagai tempat untuk menuliskan soal dan jawaban 
masing-masing kelompok. Setelah Semua kelompok mendapatkan lembar 
jawabannya masing-masing, guru membacakan soal secara acak, dari soal yang 
nomr 1-6 itu mengambil dari buku paket, kemudian soal yang nomor 7-10 
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dibacakan oleh guru. Setiap kelompok diberikan waktu kurang lebih 10 menit 
untuk berdiskusi. Setiap kelompok melaksanakan perintah dari guru, masing-
masing kelompok berdiskusi mendiskusikan jawaban yang menurut kelompok 
tersebut benar dan menuliskannya di lembar jawaban. Ketika berdiskusi, ada 
kelompok yang kompak antar anggota mereka saling bekerja sama positif. Namun 
juga ada beberapa kelompok yang hanya satu atau dua anggota saja yang 
mencarikan jawabannya. Sedangkan dua anggota yang lain hanya memainkan alat 
tulisnya dan menoleh kesana kemari melihat kelompok yang lain. 
Selama tiap-tiap kelompok berdiskusi, guru berkeliling mengecek apakah 
siswa ada yang menemukan kesulitan, atau sekedar mengecek jawaban mereka 
saja. Setelah 20 menit berlalu, guru menanyakan kepada seluruh siswa sudah 
selesai mengerjakan atau belum dan ternyata seluruh kelompok sudah 
menyelesaikan tugasnya. Lantas permainan pun dimulai, guru kembali 
mengingatkan aturan permainan. Seluruh siswa memperhatikan dan terlihat sudah 
tidak sabar menunggu permainan dimulai.  
Ketika guru mau membacakan soal, seluruh kelompok sudah mengambil 
ancang-ancang untuk berdiri. Guru membacakan soal secara acak, kemudian yang 
kebagihan menjawab adalah kelompok yang paling cepat berdiri. Setelah guru 
menunjuk kelompok, siswa membacakan jawaban berdasarkan hasil diskusi 
bersama teman sekelompok. Apabila jawaban kelompok tersebut benar, mereka 
diwajibkan berteriak “horay” atau yel-yel yang sudah dibuat kelompok tersebut. 
Setelah selesai berteriak “horay”, siswa menempelkan bintang pada kotak sesuai 
nomor soal yang dibacakan guru tadi. Langkah ini dilakukan secara terus-menerus 
sampai soal habis. 
ketika seluruh soal habis, guru menuliskan total perolehan tiap-tiap 
kelompok di papan tulis. Kelompok yang mendapatkan bintang paling banyak 
berarti merekalah pemenangnya. Pada pembelajaran kali ini kelompok A yang 
mendapatkan bintang paling banyak, sehingga kelompok A yang menjadi 
pemenangnya. Dan guru memberikan sebuah reward kepada kelompok A. Seluruh 
siswa memberikan apresiasi berupa tepuk tangan yang meriah kepada kelompok 
pemenang. 
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Sebelum pembelajaran diakhiri, guru menunjuk kelompok yang menang 
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari awal sampai akhir. Perwakilan dari 
kelompok A maju ke depan kelas menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan 
sedikit oleh guru. Kemudian guru menunjuk lagi satu siswa yang sekiranya ingin 
menyampaikan kesimpulan di depan kelas. Setelah selesai, guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan tugas terlebih dahulu dan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Sebelum ditutup dengan 
salam, guru kembali menanyakan kepada siswa apakah ada yang masih belum 
paham mengenai materi yang telah diajarkan tadi, dan ternyata tidak ada satu pun 
siswa yang bertanya. Akhirnya guru menganggap bahwa seluruh siswa sudah 
paham dengan materi sudut, dan diakhiri dengan ucapan salam. 
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Lampiran 11 
FIELD-NOTE 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru Kelas IV 
Tempat : Ruang kelas IV SD Negeri 03 Nangsri 
Waktu : Kamis, 12 April 2018 (Jam: 08.00 – 09.10 WIB) 
Pada hari Kamis, 12 April 2018, peneliti kembali melakukan observasi 
terhadap proses penerapan metode Course Review Horay (CRH) pada 
pembelajaan matematika. Peneliti langsung memasuki ruang kelas IV. Peneliti 
memperhatikan setiap gerak-gerik guru dan siswa selama pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru memberikan apersepsi sebelum 
masuk ke materi, terlihat semua anak memperhatikan guru. Ketika guru menanyai 
sebuah pertanyaan, semua siswa tampak aktif. Hal ini dibuktikan banyak siswa 
yang mengacungkan jari tanda ingin menjawab pertanyaan dari guru. Setelah 
memberikan apersepsi beberapa menit, guru menerangkan materi sedikit 
mengenai pengukuran sudut. Sembari menerangkan materi, tidak sekali dua kali, 
guru melontarkan sebuah pertanyaan yang menyangkut materi. Kemudian guru 
menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan menjelaskan jawaban kepada 
seluruh temannya dan menuliskannya di papan tulis. Setelah kurang lebih 15 
menit berlalu, guru membentuk siswa ke dalam 5 kelompok yang tiap-tiap 
kelompoknya terdiri atas 4-5 orang/anak. Kelompok-kelompok tersebut diberikan 
inisial kelompok A – E yang sudah dituliskan di selembar kertas berwarna hijau 
telur bebek. Kertas tersebut berguna untuk menandai nama-nama kelompok, agar 
memudahkan guru dalam pembelajarannya serta memudahkan dalam hal 
pengevaluasian. 
Kemudian guru memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini akan 
bermain sebuah game yang diberi nama “Course Review Horay”. Guru 
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menjelaskan aturan-aturan permainan. Semua siswa tampak begitu 
memperhatikan guru. Kemudian guru membagikan lembar kertas yang nantinya 
digunakan tiap kelompok untuk menjawab soal dari guru. 
Semua kelompok sudah mendapatkan lembar jawabannya masing-masing, 
guru membacakan soal secara acak, dari soal yang nomr 1-6 itu mengambil dari 
buku paket, kemudian soal yang nomor 7-10 dibacakan oleh guru. Setiap 
kelompok diberikan waktu kurang lebih 10 menit untuk berdiskusi. Setiap 
kelompok melaksanakan perintah dari guru, masing-masing kelompok berdiskusi 
mendiskusikan jawaban yang menurut kelompok tersebut benar dan 
menuliskannya di lembar jawaban. Ketika berdiskusi, ada kelompok yang kompak 
antar anggota mereka saling bekerja sama positif. Namun juga ada beberapa 
kelompok yang hanya satu atau dua anggota saja yang mencarikan jawabannya. 
Sedangkan dua anggota yang lain hanya memainkan alat tulisnya dan menoleh 
kesana kemari melihat kelompok yang lain. 
Selama tiap-tiap kelompok berdiskusi, guru berkeliling mengecek apakah 
siswa ada yang menemui kesulitan, atau sekedar mengecek jawaban mereka saja. 
Setelah 10 menit berlalu, guru menanyakan kepada seluruh siswa sudah selesai 
dikerjakan atau belum dan ternyata seluruh kelompok sudah menyelesaikan 
tugasnya. Lantas permainan pun dimulai, guru kembali mengingatkan aturan 
permainan. Seluruh siswa memperhatikan dan terlihat sudah tidak sabar 
menunggu permainan dimulai.  
Ketika guru mau membacakan soal, seluruh kelompok sudah mengambil 
ancang-ancang untuk berdiri. Guru membacakan soal secara acak, kemudian yang 
kebagihan menjawab adalah kelompok yang paling cepat berdiri. Setelah guru 
menunjuk kelompok, siswa membacakan jawabannya berdasarkan hasil diskusi 
sebelumnya. Apabila jawaban kelompok tersebut benar, mereka diwajibkan 
berteriak “horay” atau yel-yel yang sudah dibuat kelompok tersebut. Setelah 
selesai berteriak “horay”, siswa menempelkan bintang pada kotak sesuai nomor 
soal yang dibacakan guru tadi. Langkah ini dilakukan begitupun seterusnya 
sampai soal habis. 
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Setelah seluruh soal dihabiskan, guru menuliskan total perolehan tiap-tiap 
kelompok di papan tulis. Kelompok yang mendapatkan bintang paling banyak 
berarti merekalah pemenangnya. Pada pembelajaran kali ini kebetulan kelompok 
A kembali yang mendapatkan bintang paling banyak, sehingga kelompok A yang 
menjadi pemenangnya. Dan guru memberikan sebuah reward kepada kelompok 
A. Seluruh siswa memberikan apresiasi berupa tepuk tangan yang meriah kepada 
kelompok pemenang. 
Sebelum pembelajaran diakhiri, guru menunjuk kelompok yang menang 
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari awal sampai akhir. Perwakilan dari 
kelompok A maju ke depan kelas menyimpulkan pembelajaran dengan bantuan 
sedikit oleh guru. Kemudian guru menunjuk lagi satu siswa yang sekiranya ingin 
menyampaikan kesimpulan di depan kelas. Setelah selesai, guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan tugas terlebih dahulu dan menginformasikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Sebelum ditutup dengan 
salam, guru kembali menanyakan kepada siswa apakah ada yang masih belum 
paham mengenai materi yang telah diajarkan tadi, dan ternyata tidak ada satu pun 
siswa yang bertanya. Akhirnya guru menganggap bahwa seluruh siswa sudah 
paham dengan materi sudut. Tidak lama kemudian lonceng bel berbunyi tanda 
masuk jam istirahat. Seluruh siswa menjadi gaduh karena ingin cepat-cepat 
istirahat, akhirnya guru mengakhiri pembelajaran tersebut dengan ucapan salam 
“assalamu;alaikum” dan dijawab kompak oleh siswa, “wa’alaikum salam”. 
Seluruh siswa pun bergegas keluar kelas untuk beli jajanan di kantin. 
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Lampiran 12 
DOKUMENTASI 
 
  Wawancara dengan Kepala Sekolah                             Wawancara dengan Gur 
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Wawancara dengan Siswa 
 
 
 
 
 
 
kelompok yang berhasil menjawab benar                seluruh siswa memperhatikan guru 
 meneriakkan horay 
 
 
 
 
 
 
masing-masing kelompok berdiskusi      kelompok E membacakan jawaban dari hasil              
diskusi                            
 
 
 
 
 
Jadwal mata pelajaran matematika kelas IV 
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Lampiran 13 
PROSES PEMBELAJARAN 
 
Guru menerangkan materi                                Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
 
 
Siswa membuat kelompok, tiap      Guru membagikan lembar jawaban 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
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Guru membacakan soal, setiap kelompok  Masing-masing kelompok berdiskusi 
menuliskan soal di lembar yang tersedia. 
 
 
Guru berkeliling mengecek pekerjaan  Setiap kelompok adu cepat menjawab  
setiap kelompok.                                                 pertanyaan dari guru. 
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Kelompok yang dapat menjawab dengan         Kelompok yang menjawab benar, berhak 
benar, berhak menempelkan sticker bintang     menyanyikan yel-yel “horay” atau 
di kotak yang tersedia.                                     menyanyikan yel-yel lain sesuai kelompok. 
 
Kelompok yang menang maju ke depan           Guru memberikan reward kepada kelompok 
kelas menyimpulkan perolehan belajar.             yang menang/memiliki nilai tertinggi. 
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Lampiran 14 
DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA 
KELAS IV SD NEGERI 03 NANGSRI 
 
Kelompok A                                                  Kelompok B 
1. Yoga Adi Witama    1. Mayfa Andini Putri 
2. Nina Widiyastuti    2. Tasya Yuliastutik 
3. Rindy Alif Fianti P.W    3. Rangga Fahri Muhammad. S  
4. Kinanti Galih mawarni   4. Royan Dewa Priyatmoko 
 
Kelompok C      Kelompok D 
1. Viola Natasya Azzizah   1. Muh. Rosyd Putra Karisma 
2. Talitha Athaya Kamal    2. Nimas Yulia Kristiyanti 
3. Nabila Miftahhul Janah   3. Siska Dewi Aprilia 
4. Radithia Hendy Pratama   4. Taat Setia Budi 
 
Kelompok E 
1. Muh. Rizqi Abdul Kholiq 
2. Yunita Adik Puspitasari 
3. Rosi Lusiana 
4. Lutfi Himawan 
5. Muhammad Rizal 
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Lampiran 15 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan 
Kelas / Semester 
Pelajaran 
Sub Pelajaran 
Pertemuan 
Alokasi waktu 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
SD NEGERI 03 NANGSRI 
4 /2 
Pengukuran Sudut 
Pengertian dan Pengukuran Sudut 
1 
90 menit 
 
A.    KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B.   KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Matematika 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 3.12.1. Memahami pengertian dari sudut. 
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ukuran sudut pada bangun datar 
dalam sutuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
4.12.1. Menjelaskan pengertian dari sudut. 
 
C.   TUJUAN 
1. Melalui penjelasan guru siswa mampu memahami pengertian dari sudut. 
2. Melalui penjelasan guru siswa mampu memahami menjelaskan pengertian dari 
sudut. 
 
D.   MATERI 
1. Pengertian Sudut 
 
E.    PENDEKATAN & METODE 
  Pendekatan : Scientific 
  Strategi : Cooperative Learning 
  Teknik : Course Review Horay 
  Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek 
 
F.    KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta 
membaca do‟a adalah siswa siswa yang hari 
ini datang paling awal.(Religius dan 
Integritas) 
3. Untuk menjaga semangat nasionalisme 10 menit 
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menyanyikansalah satu lagu wajib atau 
nasional. 
4. Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan sebelumnya 
5. Guru mengulas tugas belajar dirumah 
bersama orangtua yang telah 
dilakukan. (Mandiri) 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan 
Inti 
A. Mengamati 
1. Siswa mengamati penjelasan guru 
tentang Pengertian dan Pengukuran 
Sudut, (literasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B.    Menanya 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru. (Critical Thinking 
and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum di pahami 
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa 
4. Guru membentuk siswa menjadi kelompok- 65 menit 
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kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang. 
5. Guru membagikan kartu/kotak dan diisi 
dengan nama kelompok dan nomor yang 
sudah ditentukan oleh guru pada masing-
masing kelompok. 
6. Guru membacakan soal secara acak dan 
masing-masing kelompok menuliskan di  
lembar pekerjaan. 
C. Menalar 
1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya 
tentang soal yang sudah ditulis di lembar 
pekerjaan. 
 Perrmainan 
2. Guru membacakan soal secara acak, masing-
masing kelompok berebut jawaban. 
3. Bagi kelompok yang mendapat kesempatan 
menjawab dan benar, kelompok tersebut 
wajib menempelkan sticker bintang pada 
kotak yang tersedia. kemudian berteriak 
horay atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. 
4. Guru bersama siswa menghitung perolehan 
skor per kelompok dan ditulis d papan tulis. 
Bagi kelompok yang mendapat skor 
terbanyak dia adalah pemenangnya. 
5. Guru memberikan reward kepada kelompok 
pemenang sebagai bentuk apresiasi. 
D.   Mengkomunikasikan 
1. Siswa mempresentasikan secara lisan kepada 
teman-temanya tentang pengertian 
sudut(Comunicatian) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar materi 
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ini secara lisan di depan teman dan guru. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru memberikan penguatan materi tentang 
sudut. 
2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberikan motivasi untuk menambah 
semangat belajar siswa 
3. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja 
sama dengan Orang Tua, (Mandiri) 
4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, 
dan Toleransi. 
5. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah 
satu siswa (Religius) 
     15 menit 
 
G.   PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan rubrik penilaian 
sebagai berikut; 
Butir soal; 
1.    Apa pengertian dari sudut ? 
2.    Sebutkan unsur pembentuk sudut 
3.    Sebutkan cara menamai sudut 
H.   SUMBER DAN  MEDIA 
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1.    Buku Pedoman Guru Tema 4  Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2.    BSE KTSP 
3.    Papan tulis 
4.    Software Pengajaran  kelas 4 SD/MI dari SCI Media 
 
Catatan Guru 
1. Masalah                  :………. 
2. Ide Baru                  :……….. 
3. Momen Spesial       :…………. 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
EKO SRI TARYATMI,S.Pd.MM 
NIP. 19600708 197911 2 004 
 
Nangsri,    10 April 2018 
Guru Matematika Kelas 4  , 
 
 
 
 
KHOMARUDIN,S.Pd 
NIP. 19760218 200701 1 004 
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Lampiran 20 
Daftar Riwayat Hidup 
Data Pribadi 
Nama    : Evi Rusita 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 15 September 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Nayan RT 02/07 Nangsri Kebakkramat Kra 
Latar Beakang Pendidikan: 
Formal  
SD Negeri 03 Nangsri : Tahun 2008 
SMP Negeri 2 Kebakkramat : Tahun 2011 
MAN 1 Karanganyar  : Tahun 2014 
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LAMPIRAN 21 
SELAYANG PANDANG 
SD NEGERI 03 NANGSRI 
 
A. Lokasi SD Negeri 03 Nangsri 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Nangsri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, kode pos (57762), email 
sdn03@gmail.com. Secara geografis sekolah ini terletak di tengah-tengah 
persawahan. Batas-batas administratif SD Negeri 03 Nangsri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : area persawahan 
b. Sebelah Selatan  : area persawahan 
c. Sebelah Barat  : area persawahan 
d. Sebelah Timur  : area persawahan 
SD Negeri 03 Nangsri ini memiliki 8 Ruang Kelas, 1 Ruang Guru, 1 
Ruang Kepala Sekolah, 1 Ruang Laboratorium Komputer, 1 Ruang 
Perpustakaan, 1 Ruang UKS, 1 Ruang Gudang, 1 Ruang Ibadah (Mushola), 1 
Ruang Alat Peraga, 2 Kamar Mandi Siswa, 2 Kamar Mandi/WC Guru, 
Halaman dan Taman. Letak sekolah yang berada di tengah-tengah 
persawahan ini menyebabkan suasana pembelajaran menjadi tenang dan lebih 
kondusif dikarenakan tidak banyak gangguan yang terjadi. Kalaupun 
terdengar suara kendaraan, itupun hanya satu dua kendaraan saja yang lewat 
di jalan tersebut.  
 
B. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SD Negeri 03 Nangsri 
SD Negeri 03 Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar didirikan pada Tahun 1978, tepatnya pada Bulan Mei tanggal 3 
dengan NSS/NS: 101031314026/4111770312002, serta Nomor Pokok 
Sekolah Nasional (NPSN) nya yaitu: 101031314026. Sekolah ini merupakan 
Sekolah Dasar (SD) inti di UPT PUD NFI dan Kecamatan Kebakkramat. 
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Sekolah ini berakreditasikan B pada Tahun 2006. Jarak sekolah ke-
Kecamatan kurang lebih 2 KM dan jarak Sekolah dari Ibu Kota Kabupaten 
Karanganyar kurang lebih 15 KM. Luas tanah SD Negeri 03 Nangsri adalah 
3.640 m
2
. Tanah tersebut merupakan hak guna bangunan. Saat ini jumlah 
siswa di SD Negeri 03 Nangsri sebanyak 212 terdiri dari laki-laki sebanyak 
107 siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak 105 siswa.  
Dari Tahun 1978 s/d tahun 2011 telah mengalami 7 kali pergantian 
Kepala Sekolah, yaitu (1) tahun 1978 s/d 1979 Sutarno, (2) tahun 1979 s/d 
tahun 1980 Suwarno, (3) tahun 1981 s/d 1999 Hj. Amini, (4) tahun 2000 s/d 
tahun 2009 Sukardi,S.Pd, (5) 1 Agustus 2009 s/d 9 Nopember 2009 diampu 
oleh Sugiyatno,S.Pd, (6) tanggal 21 Oktober 2009 s/d 24 Agustus 2011 Sri 
Rukamsi,S.Pd,M.Pd, dan yang terakhir (7) 24 Agustus 2011 sampai sekarang 
diampu oleh Eko Sri Taryatmi,S.Pd,M.M. 
SD Negeri 03 Nangsri telah mengalami perkembangan dari masa ke 
masa. Tentunya dari masing-masing Kepala Sekolah tersebut diatas telah 
membawakan sumbangsih yang sangat penting dalam memajukan SD Negeri 
03 Nangsri sehingga menjadi SD Inti di UPT PUD NFI dan Kecamatan 
Kebakkramat. Baik dari segi sarpras, infrastuktur sekolah, maupun prestasi 
akademik siswa dari tahun ke tahun semakin membaik. Berbagai piala 
kejuaraan telah mampu diraih sekolahan ini, baik dalam tingkat daerah, 
kecamatan, kabupaten, maupun provinsi.  
 
C. Visi dan Misi 
SD Negeri 03 Nangsri memiliki beberapa Visi dan Misi sebagai 
berikut: 
c. Visi SD Negeri 03 Nangsri: 
Unggul dalam prestasi, berimtaq, berbudaya, berkarakter, dan tidak 
gagap teknologi. 
d. Misi SD Negeri 03 Nangsri: 
7) Menciptakan kondisi belajar yang efektif. 
8) Melaksanakan program kegiatan pembentukan iman dan taqwa. 
9) Melestarikan budaya bangsa. 
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10) Membiasakan hidup disiplin dan bersikap santun. 
11) Membangun karakter melalui pembiasan. 
12) Membekali wawasan dan keterampilan global. 
 
D. Data  Guru dan Pegawai 
 
N
O 
NAMA STAT
US 
JENIS 
KELAMIN 
IJAZAH 
TERAK
HIR 
JENIS 
IJAZAH 
NIP 
1 Eko Sri Taryatmi, S.Pd, 
MM 
1 2 7 2 19600708 
197911 2 
004 
2 Mulyani, S.Pd.SD 1 2 6 1 19590502 
197911 2 
007 
3 Sri Nunuk Sutini, S.Pd 1 2 6 1 19620106 
198201 2 
007 
4 Sri Hardani, S.Pd 1 2 6 1 19680625 
198810 2 
001 
5 Muh. Nurhadi El Hamid, 
S.Pd 
1 1 6 1 19711001 
200701 1 
008 
6 Hartini, S.Pd 1 2 6 1 19700620 
200701 2 
017 
7 Khomarudin, S.Pd 1 1 6 1 19760218 
200701 1 
004 
8 Hartono, S.Pd 1 1 6 1 19700607 
200701 1 
020 
9 Mukhtarom Gunawan, 
S.Pd 
1 1 6 1 19781105 
200801 1 
013 
10 Tri Astuti, S.Pd 1 2 6 1   
11 Ndari Wahyuni 1 2 2 2 19801024 
200801 2 
019 
12 Priyadita Nur 
Kusumaningtyas 
1 2 6 1  - 
13 Erlina Budi Astuti 1 2 6 2  - 
14 Sutarno 1 1 2 2  - 
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Keterangan: 
a. STATUS 
1. Aktif  : 1 
b. JENIS KELAMIN 
1. Laki-laki  : 1 
2. Perempuan : 2 
c. IJAZAH 
1. S2   : 7 
2. S1   : 6 
3. SLTA/SMK : 2 
d. JENIS IJAZAH  
1. Keguruan  : 1 
2. Bukan Guru : 2 
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